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ABSTRAK 
Nafiannisa, Tita. 2020. Uji Aktivitas Antioksidan pada Sediaan Herbal Oil 
Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.) dalam Minyak Zaitun Murni 
(Extra Virgin Olive Oil) Menggunakan Metode DPPH. Skripsi. Jurusan 
Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Rifatul Mahmudah, M.Si; 
Pembimbing II: Dr. H. Ahmad Barizi, M.A. 
 
Kata Kunci: Curcuma longa L., Extra virgin olive oil, Antioksidan, DPPH,  FTIR  
 
Rimpang kunyit (Curcuma longa L..) dan Minyak Zaitun (Olea Europea 
L) merupakan tanaman iklim tropis seperti Indonesia dan memiliki kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Ekstrak 
Herbal Oil dengan pelarut minyak zaitun memiliki sifat yang stabil, aman dan 
dapat mengekstrak senyawa bioaktif dalam bahan herbal. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni 
(extra virgin olive oil) dan mengetahui gugus fungsi yang terdapat pada serbuk 
kunyit, minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) serta hasil dosis terbaik.  
Metode ekstraksi yang digunakan adalah pencampuran dan pemanasan 
dengan pelarut minyak zaitun murni (extra virgin olive oil) atau yang disebut hot 
maceration. Ekstrak kunyit dalam minyak zaitun murni (extra virgin olive oil) 
diformulasikan dengan dosis kunyit 0%, 5%, 10%, 20%, 30%, 40% dalam 100 
mL larutan (b/v) dan dipanaskan pada 50
o
C selama 2 jam. Masing-masing hasil 
ekstraksi akan diuji aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH untuk 
mendapatkan formulasi dosis terbaik dan diidentifikasi gugus fungsinya 
menggunakan spektrofotometer FTIR.  
Dosis rimpang kunyit dalam minyak zaitun murni (extra virgin olive oil) 
memiliki aktivitas antioksidan dengan EC50 (5% 3675 ppm;dosis 10% 3780 
ppm;dosis 20% 2302 ppm;dosis 30% 1961 ppm;dosis 40% 1220 ppm;EVOO 
6268 ppm). Hasil antioksidan terbaik terdapat pada dosis 40% dengan EC50 1220 
ppm . Hasil identifikasi dosis terbaik dengan FTIR diduga mempunyai serapan 
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ABSTRACT 
Nafiannisa, Tita. 2020. Test of Antioxidant Activity of Herbal Oil from 
Turmeric Extract (Curcuma longa L.) in Extra Virgin Olive oil by 
DPPH Method. Thesis. Department of Chemistry, Faculty of Science and 
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 




Keywords: Curcuma longa L., Extra virgin olive oil, Antioxidants, DPPH, FTIR 
 
Turmeric rhizome (Curcuma longa L.) and olive oil (Olea Europea L) are 
tropical climate plants like Indonesia and contain secondary metabolite 
compounds which are used as medicinal plants. Herbal oil extract with olive oil 
are stable, safe and can extract of bioactive compounds in herbal ingredients.The 
purpose of this study was to determine the antioxidant activity of turmeric extract 
in extra virgin olive oil and to determine the functional groups found in turmeric 
powder, extra virgin olive oil and the best dosage results. 
The extraction method used is mixing and heating with extra virgin olive 
oil or what is called hot maceration. Turmeric extract in pure olive oil (extra 
virgin olive oil) is formulated with turmeric doses of 0%, 5%, 10%, 20%, 30%, 
40% in 100 mL solution (w / v) and heated at 50  for 2 hours. Each extract will 
be tested for its antioxidant activity using the DPPH method to obtain the best 
dosage formulation and its functional groups will be identified using an FTIR 
spectrophotometer. 
The dose of turmeric rhizome in pure olive oil (extra virgin olive oil) has 
antioxidant activity with EC50 (5% 3675 µg / mL; dose 10% 3780 µg / mL; dose 
20% 2302 µg / mL; dose 30% 1961 µg / mL; dose 40% 1220 µg / mL; EVOO 
6268 µg / mL). The best antioxidant results were found at a dose of 40% with 
EC50 1220 µg / mL. The results of identification of the best dose by FTIR are 
thought to have absorption of the O-H, C = O, C = C, and C-H functional groups 
which are the typical functional groups in curcumin. 
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 يسزخهض 
. اخزجبس انفعبنٍخ ادلضبدح نألكسذح يف صٌذ األعشبة و يسزخهض انكشكى 2020َبفع انُسبء ، رٍزب.  
 -ثُبئً فٍٍُم  - 2،2( يف صٌذ انضٌزىٌ انجكش ادلًزبص ثبسزخذاو عشٌمخ .Curcuma longa L)كشكى نىجنب إل / 
(. لسى انكًٍٍبء ، كهٍخ انعهىو و انزكُىنىخٍب ، خبيعخ يىالَب يبنك إثشاٍْى اإلساليٍخ DPPHثٍكشٌم ٍْذساصٌم ) 1
 احلكىيٍخ يبالَح. ادلششف األول: سفعخ ادلهبيفبَغ ادلبخسزري ؛ ادلششف انثبين: دكزىس أمحذ ثبسٌضي ادلبخسزري.
 
 Extraانجكش ادلًزبص )، صٌذ انضٌزىٌ .Curcuma longa L)انكهًبد ادلفزبحٍخ: كشكى نىجنب إل )
virgin olive oil  ، ثٍكشٌم ٍْذساصٌم ) 1 -ثُبئً فٍٍُم  - 2،2( ، يضبداد األكسذحDPPH)  ٌٍّفىس ،
 (FTIRحتىٌم األشعخ حتذ احلًشاء )
 Olea( و صٌذ انضٌزىٌ )أونٍب ٌىسوثب إل / .Curcuma longa Lخزوس انكشكى )كشكى نىجنب إل / 
Europea L. يُبخٍخ اسزىائٍخ يثم إَذوٍَسٍب و حتزىي عهى يشكجبد يسزمهت ثبَىٌخ رسزخذو كُجبربد ( ًْ َجبربد
عجٍخ. حيزىي يسزخهض صٌذ األعشبة يع يزٌت صٌذ انضٌزىٌ عهى خظبئض يسزمشح و آيُخ و ميكُّ اسزخالص 
ادلضبد نألكسذح  كبٌ انغشع يٍ ْزِ انذساسخ ْى حتذٌذ انُشبط .ادلشكجبد انُشغخ ثٍىنىخٍّب يف ادلكىَبد انعشجٍخ
( و حتذٌذ اجملًىعبد انىظٍفٍخ Extra virgin olive oilدلسزخهض انكشكى يف صٌذ انضٌزىٌ انجكش ادلًزبص )
 ( و أفضم َزبئح اجلشعبد.Extra virgin olive oilادلىخىدح يف يسحىق انكشكى و صٌذ انضٌزىٌ انجكش ادلًزبص )
ثضٌذ انضٌزىٌ انجكش ادلًزبص أو يب ٌسًى ثبنُمع  عشٌمخ االسزخالص ادلسزخذيخ ًْ اخلهظ و انزسخني
 Extra virgin oliveانسبخٍ. ٌزكىٌ يسزخهض انكشكى يف صٌذ انضٌزىٌ انُمً )صٌذ انضٌزىٌ انجكش ادلًزبص / 
oil يم زلهىل )وصٌ / حدى( و  100٪ يف 40٪ ، 30٪ ، 20٪ ، 10٪ ، 5٪ ، 0( يٍ خشعبد كشكى ثُسجخ
ٌخ دلذح سبعزني. سٍزى اخزجبس كم يسزخهض يٍ حٍث َشبعّ ادلضبد نألكسذح دسخخ يئى 50ٌزى رسخٍُّ عُذ 
( نهحظىل عهى أفضم رشكٍجخ نهدشعبد و DPPHثٍكشٌم ٍْذساصٌم ) 1 -ثُبئً فٍٍُم  - 2،2ثبسزخذاو عشٌمخ 
 (.FTIRسٍزى حتذٌذ رلًىعبرّ انىظٍفٍخ ثبسزخذاو يمٍبط انغٍف انضىئً فىسٌٍّ حتىٌم األشعخ حتذ احلًشاء )
خشعخ خزيىس انكشكى يف صٌذ انضٌزىٌ انُمً )صٌذ انضٌزىٌ انجكش ادلًزبص( ذلب َشبط يضبد نألكسذح يع 
EC50 (5٪3675  يٍكشوغشاو /  2302٪ 20يٍكشوغشاو / يم ؛ خشعخ  3780٪ 10يٍكشوغشاو / يم ؛ خشعخ
 EVOO 6268يٍكشوغشاو / يم ؛  1220٪ 40يٍكشوغشاو / يم ؛ خشعخ  1961٪ 30يم ؛ خشعخ 
يٍكشوغشاو / يم.  EC50 1220٪ يع 40يٍكشوغشاو / يم(. مت انعثىس عهى أفضم َزبئح يضبداد األكسذح جبشعخ 
( ذلب ايزظبص نهًدًىعبد FTIRٌُعزمذ أٌ َزبئح حتذٌذ أفضم خشعخ ثىاسغخ فىسٌٍّ حتىٌم األشعخ حتذ احلًشاء )






1.1  Latar Belakang 
Kulit berfungsi untuk melindungi otot, organ di bawahnya serta tubuh kita 
dari panas, cahaya, infeksi, cedera, kontaminan serta berbagai bahan kimia 
industri yang dapat terserap ke dalam kulit sehingga menimbulkan berbagai 
kerusakan kulit seperti ruam, luka bakar, cedera, infeksi, dan gangguan kulit 
(scleroderma, dermatitis, psoriasis, dan kanker) (Aggarwal dkk., 2007:Kim dkk., 
2016). Kerusakan kulit dapat disebabkan oleh radikal-radikal yang dapat 
menyebabkan reaksi peradangan serta paparan sinar matahari (UV) dan 
kontaminan lingkungan seperti Particular Metter (contoh:polusi udara) sebagai 
penyebab utama penuaan kulit (Wilhelm dkk., 2012:Nakamura dkk., 2015). Selain 
itu, kerusakan kulit dapat juga disebabkan oleh adanya mikroba seperti bakteri, 
jamur, dan virus yang menempel pada kulit manusia (Schommer dkk., 2013). 
Faktor perusak utama kulit adalah molekul oksigen yang sering disebut 
"radikal bebas." Radikal bebas terdiri atas atom atau molekul yang mempunyai 
elektron tidak berpasangan, akibatnya radikat bebas bersifat reaktif dan dapat 
menyebabkan kerusakan struktur maupun fungsi sel (Salimi, 2014). Untuk 
merangsang kulit dalam memperbaiki dan meregenerasi selnya sendiri secara 
alami, tubuh membutuhkan antioksidan (Browden, 2009). Vitamin C, vitamin E, 
flavonoid, dan asam fenolik termasuk antioksidan yang berperan penting dalam 
menangkal radikal bebas sebagai penyebab utama kerusakan pada kulit. Ekstrak 
herbal yang memiliki komposisi kompleks menunjukkan potensi yang lebih baik 





2011). Tanaman yang memiliki senyawa bioaktif flavonoid dan polifenol 
menunjukkan sifat antioksidan dan anti inflamasi (Thakur dkk., 2013).  
Salah satu tanaman yang diketahui mengandung antioksidan alami yaitu 
kunyit (Curcuma longa L.) yang memilki sifat sebagai obat termasuk antioksidan, 
anti-protozoa, anti-tumor, anti-inflamasi dan anti-racun. Kunyit mengandung 
kurkumin, demetoksikurkumin, bisdemetoksikurkumin, minyak atsiri, lemak, dll 
(Rahardjo dan Rostiana, 2005).  Beberapa penelitian menunjukkan efek 
perlindungan dari curcumin terhadap berbagai macam bahan kimia dan polutan 
lingkungan yang menyebabkan kerusakan kulit (Aggarwal dkk., 2007). Kunyit 
juga memiliki kandungan lain seperti protein yang dapat mempertahankan 
elastisitas kulit sehingga mencegah timbulnya kerutan pada wajah serta Eugenol 
dan Cinole memiliki fungsi sebagai anti bakteri dan dapat mengeringkan luka 
(Asnia dkk., 2019). Ekstrak kunyit juga dapat memperbaiki kondisi kulit dan 
dapat digunakan untuk mengatur produksi sebum pada kulit berminyak atau 
berjerawat (Zaman dan Naveed, 2013).  
Selain Curcuma longa terdapat tumbuhan lain yang dapat digunakan 
sebagai sumber antioksidan yaitu Extra virgin olive oil (EVOO) adalah minyak 
yang diperas dari buah pohon zaitun (Olea europeae L) tanpa adanya pemanasan. 
EVOO mengandung polifenol paling tinggi dibandingkan dengan jenis minyak 
zaitun yang lain.  Minyak zaitun sebagian besar terdiri dari triasilgliserol (98-
99%) meliputi asam oleat (Omega 9) (hingga 83% b /b), asam palmitat, asam 
linoleat (Omega 6), asam stearat, dan sisanya asam palmitoleat. Senyawa fenolik 
dalam minyak zaitun sebagian besar adalah glikida (misal, Oleuropein), alkohol 





polifenol (oleuropein dan hydroxytyrosol) berfungsi sebagai antioksidan dan 
antikanker (Debicka dkk., 2018).  Oleuropein dan senyawa fenolik lainnya (p-
hydroxybenzoic, vanillic dan p-coumaric acids) berfungsi sebagai antimikroba 
(Aziz, dkk., 1998), anti-inflamasi dan anti-aterogenik (Omar, 2010).  
Minyak zaitun  berfungsi membantu mempercepat penyembuhan luka, 
mengurangi peradangan serta merangsang perbaikan kulit (Nasopoulou, 2014). 
Terbukti dengan adanya senyawa Oleuropein dapat mencegah kerusakan kulit 
kronis yang diakibatkan oleh UVB dan karsinogen esis serta dapat menghambat 
pertumbuhan tumor (Kimura dan Sumiyoshi, 2009). Secoiridoid polifenol dalam 
Olive oil dapat berfungsi sebagai anti-aging (penuaan). Masker minyak zaitun 
dapat dimanfaatkan untuk meremajakan kulit wajah, atau menghilangkan sel kulit 
mati bekas jerawat (Sari, 2014).  
Integrasi Al-Qur‟an dengan ilmu sains merupakan bagian dari pendidikan 
khususnya bagi umat islam. Kandungan Al-Qur‟an dapat dihubungkan dengan 
ilmu sains saat ini. Dari sisi ayat Al-Qur‟an yang sudah pasti kebenarannya 
dengan adanya ilmu sains akan menjelaskan kita detail keilmuan dari dua sisi 
yang berbeda (Zuhaidaa dan Wawan, 2018). Dalam Al-Qur‟an, Allah telah 
menjelaskan  tentang kenikmatan-kenikmatan yang Allah SWT salah satunya 
adalah tanaman yang dapat memberikan manfaat, namun kita belum mengetahui 
semua kandungan manfaat didalamnya. Seperti firman Allah SWT dalam Surah 
asy Syu‟ara ayat 7 seperti berikut :  





Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?”(Q.S. asy- Syu‟ara‟26:7).   
 
Menurut Shihab (2002), menjelaskan bahwa kata ila/ kepada firman-Nya 
di awal kalimat ini   أََولَْم يََرْوا إِلَى اْْلَْرِض “apakah mereka tidak melihat ke bumi?” 
yang bermaksud bahwa manusia perlu  memperluas wawasan tentang tanah dan 
tumbuhan serta berbagai fenomena yang dijumpai pada tumbuh-tumbuhan. 
Potongan ayat  َكْم أَنبَتْنَا فِيَها “berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu”. 
Yang artinya bahwa Allah SWT telah menciptakan berbagai macam aneka 
tumbuhan yang terus bertambah jumlahnya seiring dengan adanya penemuan 
baru. Dalam kalimat   ِيمٍ َزْوجٍ َكر  “tumbuh-tumbuhan yang baik” dijelaskan bahwa 
sifat tumbuhan yaitu berpasang-pasanga sehingga setiap tumbuhan memiliki 
manfaat salah satunya sebagai obat dalam bidang kesehatan (Arrijal, 2018).  
Herbal oil memiliki manfaat karena mengandung kombinasi nutrisi, 
antioksidan dan biostimulan yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan menggunakan 
teknik ekstraksi minyak nondestructive (Mikalili, 2012).  Metode ektraksi yang 
dilakukan didasarkan pada prinsip osmosis yaitu minyak zaitun (Extra virgin olive 
oil) sebagai larutan yang memiliki konsentrasi tinggi  akan menerima perpindahan 
molekul dari sampel rimpang kunyit hingga mencapai titik kesetimbangan. Proses 
ini dimaksudkan untuk melunakkan dan menghancurkan dinding sel tanaman 
untuk melepaskan fitokimia terlarut (Handa dkk., 2008).  Semakin tinggi 
konsentrasi/dosis sampel yang ditambahkan akan meningkatkan secara signifikan  
nilai antioksidan (Dwiyanti, 2019). Selain itu, faktor seperti metode ekstraksi, 





mampu mempengaruhi efisiensi ekstraksi curcumin secara signifikan (Wakte 
dkk., 2011).  
Ekstrak simplisia kunyit dan minyak zaitun keduanya mengandung 
metabolit sekunder pada tumbuhan yang memiliki beberapa fungsi sebagai 
pertahanan terhadap virus, bakteri, dan jamur serta perlindungan dari sinar UV 
(Anggraito dkk.,2018). Kunyit mengandung senyawa utama fenolik 
(curcuminoids) yang bersifat non polar akibat adanya rantai panjang nonpolar dan 
gugus fenolik yang melekat pada ujung keduanya (Sepahpour dkk., 2018) 
sehingga akan larut dalam minyak zaitun, yang aman untuk mengekstrak 
konstituen antioksidan aktif dari tanaman herbal tanpa berbahaya bagi kesehatan 
manusia dan memiliki sifat yang stabil (Mikaili dkk., 2012). 
Uji aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan berbagai metode salah 
satu metodenya adalah radikal bebas 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH). 
Senyawa DPPH merupakan radikal yang distabilkan melalui tahapan  delokalisasi 
elektron, dan termasuk metode yang sensitif dalam menguji aktivitas antioksidan 
(Shekhar dan Anju, 2012). Persentase penghambatan dalam uji DPPH dinyatakan 
dengan menggunakan nilai konsentrasi efektif (EC50), sebagai jumlah antioksidan 
yang dibutuhkan untuk menurunkan konsentrasi awal radikal sebesar 50%. 
Semakin kecil nilai EC50 berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan (Mishra 
dkk.,2012).  
Berdasarkan uraian tersebut, dengan adanya proses ekstraksi rimpang 
kunyit dalam minyak zaitun murni, diharapkan peristiwa penggabungan metabolit 
sekunder dari kedua sampel akan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 





antioksidan terbaik selanjutnya diidentifikasi gugus fungsi senyawa menggunakan  
spektrofotometer FTIR. Hasilnya dibandingkan dengan spektra ekstrak tunggal 
rimpang kunyit dan minyak zaitun. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak kunyit (Curcuma longa) dalam 
minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) terhadap aktivitas antioksidan 
sediaan herbal oil dengan metode DPPH? 
2. Bagaimana identifikasi gugus fungsi senyawa pada sampel kombinasi 
ekstrak antioksidan terbaik  dan dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya 
menggunakan spektrofotometer FTIR?  
 
1.3  Tujuan 
1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada sediaan herbal oil ekstrak 
kunyit (Curcuma longa) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive 
oil) pada variasi dosis dengan metode DPPH. 
2. Untuk mengetahui gugus fungsi senyawa pada sampel kombinasi ekstrak 
antioksidan terbaik  dan dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya 
menggunakan spektrofotometer FTIR. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
 Mendapatkan informasi kadar antioksidan terbaik pada sediaan herbal oil 
ekstrak kunyit (Curcuma longa) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive 





1.5 Batasan Masalah 
1. Serbuk kunyit berasal dari Materia Medica Batu, Jawa Timur 
2. Minyak zaitun cold pressed jenis Extra virgin olive oil merk Borges 
3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah Hot Maceration 
4. Uji antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl). 











2.1  Tumbuhan dalam Perspektif Islam 
Tumbuhan diciptakan Allah SWT berjenis-jenis dan bermacam-macam. 
Keanekaragaman tumbuhan merupakan tanda kekuasaan Allah SWT yang harus 
dipelajari untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia. (Rossidy, 2008). 
Tumbuhan yang dapat memberi manfaat sebagai obat herbal yaitu kunyit 
(Curcuma longa L) dan minyak zaitun (Olea Europea L) yang berpotensi sebagai 
antioksidan alami. Sebagaimana hadits shohih yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Jabir bin Abdillah, dia berkata bahwa Nabi Muhammad Sallallahu 
„Alaihi Wasallam bersabda :  
 
ٌِ اهلِل َعضَّ َوَخمَّ  ِنُكمِّ َداٍء َدَواٌء، َفِإَرا ُأِطٍَِت َدَواُء انذَّاِء َثَشَأ ِثِإْر
Artinya: “Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan 
penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah Azza wa Jalla.” (HR. 
Muslim no. 5705). 
 
Pada hadits tersebut, Rasulullah Sallallahu „Alaihi Wasallam ingin 
menyampaikan kepada kita bahwa (penyakit setiap artinya yang)   ِلُكِلّ دَاٍء دََواء  
pasti memiliki obat. Oleh sebab itu kita sebagai khalifah di bumi harus terus 
berusaha untuk mencari obat untuk berbagai penyakit. Ayat berikut ini 
membuktikan kuasanya Allah SWT menciptakan makhluk berpasang-pasangan, 
baik dari tumbuhan, hewan, manusia, dan yang lainnya. Allah SWT berfirman 





﴾٦٣﴿  ٌَ ًُى َّب َنب ٌَِعَه ٍِ َأَُِفِسِهِى َوِي َّب ُرُِِجُذ اْنَأِسُع َوِي ٌَ انَِّزي َخَهَك اْنَأِصَواَج ُكهََّهب ِي  ُسِجَحب
Artinya: “Maha suci (Allah SWT dari segala kekuarangan dan sifat buruk), Yang 
telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan (demikian pula) dari diri mereka (sebagai manusia, 
di mana mereka terdiri dari lelaki dan perempuan, dan demikian pula) maupun 
dari apa yang tidak mereka ketahui (baik makhluk hidup maupun benda tak 
bernyawa)” (QS: Yasin 36:36) 
 
Adapun  kata   َاْْلَْزَواج azwaj (berpasangan) menurut M. Quraish Shihab 
adalah bentuk jamak dari kata zauj (pasangan). Kata ini dalam pandangan al-
Raghib al-Asfihani sebagaimana dikutip Quraish digunakan untuk segala sesuatu 
dari dua hal yang berdampingan dan bersamaan, baik berupa jantan maupun 
betina dari makhluk hidup, dan juga dari benda-benda seperti sepasang alas kaki. 
Quraish melanjutkan bahwa yang berpasangan ini tidak harus yang sifatnya 
kesamaan, bisa juga bertolak belakang. 
Zaitun adalah salah satu buah yang sering disebutkan di dalam Al-qur‟an 
dan Hadits. Karena di setiap komponen dari tumbuhan zaitun baik batang, buah, 
daun dan yang lainnya memiliki keistimewaanya masing-masing dan manfaatnya 
yang begitu banyak untuk manusia. Seperti yang tertuang dalam Al-Qur‟an yaitu 
pada surah at-Tīn ayat 1 : 
 
ُىنِ  ﴿١﴾ ت يْ السَّ يِن َو ِ ّ ت ل ا   َو
 






Syaikh Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya “Al-Qurthubi” menjelaskan 
bahwa ayat ini berkata bahwa menyatakan bahwa ayat ini membahas Firman 
Allah Ta‟ala  “Itu adalah buah Tin yang kalian makan, dan buah zaitun yang 
kalian peras untuk dijadikan minyak”. Minyak zaitun sendiri didaptkan dari buah 
zaiun yang diperas. Tumbuhan yang beragam jenisnya termasuk nikmat Allah 
yang harus dipelajari untuk mengobati berbagai macam penyakit tidak terkecuali 
kunyit (Curcuma longa l.) dan minyak zaitun (Olea europaea). 
 
2.2 Tanaman Kunyit (Curcuma longa) 
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Kunyit 
Kunyit atau disebut juga dengan Curcuma longa L., merupakan tanaman 
herbal yang hidup sepanjang tahun dengan ciri-ciri memiliki bunga berwarna 
kuning dengan daun lebar dan termasuk dalam keluarga ginger dan dapat tumbuh 
di iklim tropis (Akpolat dkk., 2010: Prasad dkk., 2014). Biasanya hidup pada suhu 
antara 20  dan 30  dan curah hujan tahunan yang cukup besar untuk 
berkembang. Kunyit (Curcuma longa L) adalah ramuan abadi dengan batang 
pendek, daun berumbai dan rimpang, yang pendek dan tebal dan dari akar ke daun 
sekitar 2 kaki. Pada batang bawah terdapat rimpang dengan struktur seperti akar 
memiliki warna kulit coklat,  dan setelah dipotong dagingnya berwana oranye 
terang atau kuning, umbi itu berbentuk silinder melengkung atau bujur 2 atau 3 
inci, dan berdiameter 1 inci, berujung runcing. atau runcing di satu ujung, terdapat 
cincin melintang (Kumar dan Sunnil, 2013). Berikut ini morfologi dan klasifikasi 















Gambar 2.1. Morfologi tanaman kunyit (Curcuma longa) (Kumar dan Sunnil,  
         2013). 
Berikut ini klasifikasi dari Kunyit (Curcuma longa L.) (Kumar dan Sunnil, 2013):  
Kingdom   : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Class  : Liopsida 
Subclass  : Zingiberidae 
Ordo  : Zingiberales 
Family   : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Species  : Longa 
Nama ilmiah : Curcuma longa 
Kunyit (Curcuma longa) memilki pigmen warna kuning digunakan dalam 
memasak, kosmetik, pewarna, dan untuk pengobatan (Gupta dkk., 2012) selain itu 
kunyit juga meringankan gatal, jerawat, luka kecil, erupsi kulit (Sangat, 2000). 
 
2.2.2  Kandungan Senyawa Kimia pada Kunyit 
Senyawa kunyit mengandung karbohidrat (69,4%), protein (6,3%), lemak 
(5,1%), mineral (3,5%), dan kandungan air (13,1%) (Prasad dkk., 2014). Rimpang 
kunyit yang ditumbuk dan dikeringkan juga mengandung curcuminoids yang 
terdiri dari komponen curcumin. Curcuminoids terdiri dari curcumin (77%), 




(Goel dkk., 2008). Selain itu, kunyit juga mengandung minyak atsiri (ar-tumeron, 
α dan β-tumeron, tumerol, α-atlanton, β-kariofilen, linalol, 1,8 sineol), kurkumin, 
resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, bidesmetoksikurkumin, damar, gom, 
lemak, protein, kalsium, fosfor dan zat besi. (Rahardjo dan Rostiana, 2005).  
Senyawa  bioaktif utama dalam kunyit adalah polifenol yang terdapat pada 
curcumin (Li dkk., 2011). Struktur kimia dari kurkumin adalah 1,7-bis- (4-
hidroksi-3- methoxyphenyl) -hepta-1,6-diene-3,5-dione atau dipheruloylmethane; 
sedangkan rumus kimianya adalah C21H20O6. Senyawa metabolit sekunder seperti 
kurkumin juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti zahaya matahari, suhu 
udara, lingkungan atmosfer (CO2, O2 dan kelembapan), sifat fisika kimia tanah 
serta air (Nitisapto dan Siradz, 2005). Kunyit varietas Nagrak memiliki kadar total 
fenolik dan aktifitas antioksidan paling tinggi dibandingkan dengan rimpang 
kunyit lainnya Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh suhu di daerah Nagrak yang 
memiliki suhu udara sekitar 18-26
o
C dan membuktikan bahwa semakin tinggi 
kadar fenolik yang didapat maka kadar aktifitas antioksidannya juga semakin 
tinggi (Annisas, 2013). 
Curcumin merupakan campuran dari tiga curcuminoids yaitu 71,5% 
curcumin (curcumin I), 19,4% demethoxycurcumin (curcumin II), dan 9,1% 
bisdemethoxycurcumin (curcumin III) (Li dkk., 2011). Curcumin tidak larut 
dalam air pada pH asam dan netral. Namun, larut dalam aseton, metanol, dan 
etanol (Goel dkk., 2008). Curcumin peka terhadap cahaya dan, karenanya, 
dianjurkan sampel yang mengandung curcumin harus dilindungi dari cahaya 




Gambar 2.2 dibawah ini. Untuk struktur minyak atsiri dalam kunyit ditunjukkan 








Gambar 2.2 Struktur kimia curcuminoids (Amalraj dkk.,2016) 
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Menurut Kumar (2013), nilai gizi kunyit per 100 gram yaitu: 
Kelembaban    : 13,100 gram 
Protein : 6,300 gram 
Lemak : 5,100 gram 
Mineral : 3,500 gram 
Serat : 2,600 gram 
Karbohidrat : 69,400 gram 
Energi : 349,000 Kkal 
Kalsium : 150,000 mg 
Fosfor : 282,000 mg 
Zat Besi : 67,800 mg 
 
Struktur kurkumin menunjukkan bahwa gugus O-H fenolik berperan 
dalam aktivitas antioksidan. Gugus E-diketon berperan dalam aktivitas antiinfeksi, 
antikanker dan antimutagenik serta ikatan rangkap berperan dalam aktivitas 
antiinfeksi, antikanker dan antimultagenik. Minyak atsiri berperan sebagai 
antiinflamasi (Kusbiantoro, 2018). Ekstrak dan minyak esensial pada kunyit 
berperan sebagai antimikroba dan antifungi sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan berbagai bakteri, parasit, dan jamur pathogen (Kumar, 2013). 
Menurut penelitian Zaman dan Naveed (2013), menunjukkan bahwa 
ekstrak yang diperoleh dari rimpang tanaman kunyit dapat digunakan pada kulit 
untuk mengatur sekresi sebum yang berlebihan pada orang yang menderita 
jerawat yang disebabkan oleh bakteri dan mencegahnya semakin parah. Selain itu, 
curcumin dalam kunyit juga menunjukkan penghambatan signifikan dalam 
pertumbuhan melanoma selama 21 hari percobaan baik dalam curcumin murni 
ataupun curcumin nanocapsules. Melanoma adalah bentuk kanker kulit yang 
paling agresif dan ditandai oleh proliferasi abnormal melanosit yang menyerang 
membran dasar tingkat kejadian meningkat lebih cepat daripada tumor lainnya 




2.3 Tumbuhan Zaitun (Olea Europea L.) 
2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Zaitun 
 Zaitun (Olea europaea L.) adalah salah satu jenis tumbuhan yang berasal 
dari daerah Spanyol, Yunani, Turki, dan Italia, karena rumbuhan zaitun dapat 
tumbuh dengan baik pada suhu dan lingkungan daerah Mediterania (P Kanakis 
dkk., 2013). Zaitun dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian 200 meter dari 
permukaan laut. Pohon zaitun termasuk tanaman yang pendek dan tebal, 
umumnya setinggi 10 m. Batangnya memiliki diameter besar yang biasanya 
menekuk seolah dipuntir. Daunnya agak lonjong dan ramping. Bunga-bunganya 
kecil, berwarna putih krem, dan memiliki bulu halus. Buah zaitun berukuran kecil 
dimana bagian luar kulit dikelilingi cangkang biji yang mengeras. Buahnya 
berbentuk bulat telur, ungu kehitaman ketika matang, biasanya panjang 1-2,5 cm 


















Klasifikasi tumbuhan zaitun (Olea europaea L.) sebagai berikut 
(Muzzalupo, 2012) : 
Kingdom  : Plantae 
Filum   : Magnoliophyta 
Kelas   : Roopsida 
Ordo   : Lamiales 
Famili   : Oleaceae 
Sub-famili  : Oleidae 
Genus   : Olea 
Spesies  : europaea 
Sub-spesies  : laperrine 
 
Pohon zaitun mampu bertahan hingga ratusan tahun, dimulai pada usia 5 
tahun mulai menghasilkan buah. Pada saat 15-20 tahun pohon zaitun telah 
menghasilkan buah secara penuh. Buah zaitun yang matang berwarna ungu 
kehitaman sering diekstrak untuk diambil minyaknya, sedangkan buah yang 
berwarna hijau kekuningan sering kali digunakan untuk bumbu penyedap rasa 
pada makanan (Astawan dkk., 2015).  
Extra virgin olive oil (EVOO) merupakan jenis minyak perasan pertama 
dengan proses perasan dingin (Cold press), dengan cara digiling menggunakan 
batu atau baja dalam waktu sekitar dua hari. Minyak zaitun ini memiliki asam 
oleat 0,8 gram per 100 gram (0,8%). Extra virgin olive oil (EVOO) termasuk 
sebagai minyak zaitun dengan kualitas terbaik karena pada tahapan proses 
produksinya sedikit, sehingga memiliki kandungan senyawa antioksidan sangat 
tinggi terutama fenol dan vitamin E (Puspitasari, 2016). 
 
2.3.2 Senyawa Kimia pada Minyak Zaitun 
Extra virgin olive oil kaya akan senyawa bioaktif seperti polifenol, asam 




yang semuanya bermanfaat bagi kesehatan manusia. Kombinasi faktor-faktor 
seperti komposisi tanah, usia pohon zaitun, ketinggian, kultivar, tekanan air, 
tingkat kematangan buah, prosedur ekstraksi dan penyimpanan, membuat minyak 
zaitun kaya akan senyawa bioaktif dan memiliki sifat hipolipidemik dan 
antioksidan (Bendini, 2007;Hannachi, 2013). Extra virgin minyak zaitun (Extra 
virgin olive oil) mengandung 98% - 99% trigliserida dan komponen minor 1% 
hingga 2%. Minyak zaitun terdiri atas asam lemak tak jenuh 12,8% (termasuk 
asam palmitat 9,2% dan asam stearat 2,6%); Monounsaturated fatty acids 
(MUFA) sebanyak 74,8% (termasuk asam oleat omega 9 dan asam palmitoleat); 
Polyunsaturated fatty acids (PUFA) sebanyak 12,4% (termasuk diantaranya, asam 
lemak omega-3 0,5% dan asam lemak omega-6 11,9%). Komponen minornya 
adalah α-tokoferol, senyawa fenol, karotenoid, squalene, pitosterol, dan klorofil 
(Viola, 2009 ; Jovic, 2018). 
Extra virgin olive oil, mengandung antioksidan dalam jumlah yang tinggi, 
terutama senyawa fenolik dan vitamin E (α- tokoferol), dimana senyawa fenolik 
merupakan metabolit sekunder dari tanaman (Ghanbari dkk., 2012). Minyak 
zaitun yang berasal dari buah zaitun mengandung monosaturated fatty acid atau 
asam lemak tak jenuh dengan konsentrasi tinggi, asam linoleat dan senyawa 
polifenol seperti hydroxytyrosol, tyrosol, oleuropein, beta-caroten dan alfa 
tokoferol. Komponen fenol yang terkandung diidentifikasi menjadi lima 
kelompok : oleopeosides (oleuropein dan verbascoside); flavones (luteolin- -
glucoside, apigenin- -glucoside, diosmetin- -glucoside, luteolin dan diosmetin); 
flavonols (rutin); flavan- -ols (cathecin) dan pengganti fenol (tyrosol, 




flavonoidnya adalah hesperetin, quercetin, kamferol, dan apigenin (Saibandith, 
2017).  
Oleuropein dan senyawa fenolik lainnya (p-hydroxybenzoic, vanillic dan p-
coumaric acids) berfungsi sebagai antimikroba terbukti dapat menghambat 
perkembangan Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli dan B. cereus (Aziz dkk., 
1998). Senyawa Oleuropein berfungsi sebagai anti-inflamasi dan anti-aterogenik 
(Omar, 2010). Senyawa paling aktif di antara berbagai polifenol zaitun dan 
memiliki antioksidan sangat kuat yaitu Hydroxytyrosol (Sonje, 2010). Antioksidan 
zaitun digolongkan  termasuk dalam tokoferol, squalene, dan, dalam jumlah yang 
lebih sedikit karotenoid. Berikut ini struktur senyawa kimia dalam Minyak zaitun, 




(a)       (b) 
 
 
Gambar 2.5. Struktur senyawa kimia (a) hydroxytyrosol, (b) tirosol, (c) oleuropein 
aglikon serta (d) Oleocanthal senyawa fenolik dari Minyak Zaitun 
           (Cicerale, 2012). 
Extra virgin olive oil mengandung beberapa karoten sebagai β-karoten dan 






(hydroxytyrosol dan oleuropeine) dengan kemampuan untuk menurunkan kadar 
kolesterol, agregasi trombosit, dan resiko tumor. Senyawa fenol seperti asam 
kafeat (caffeic acid), asam vanili (vanillic acid), dan asam ferulat (ferulic acid), 
mampu memberikan perlindungan pada usus besar dan kanker payudara (Viola, 
2009). Selain itu zaitun mempunyai kandungan kadar vitamin E yang sangat 
tinggi yang berfungsi baik untuk merawat kulit, sehingga sangat cocok digunakan 
sebagai campuran masker penghilang jerawat, zat antioksidan, serta sebagai 
campuran masker untuk memperhalus kulit (Sari, 2014). Minyak zaitun telah 
digunakan sebagai produk kulit dan kosmetik rambut sejak lama. Penelitian pada 
tikus telah menunjukkan bahwa aplikasi minyak zaitun dapat mempercepat 
penyembuhan luka pada kulit melalui efek anti-inflamasi, mengurangi kerusakan 
oksidatif, dan membantu rekonstruksi kulit (Trancoso, 2016).  
Menurut penelitian Edraki (2014) menyatakan percobaan pada tikus yang 
mengalami luka bakar, minyak zaitun dapat menyembuhkan lebih cepat bila 
dibandingkan dengan kelompok perak sulfadiazin dan normal saline (kontrol). 
Campuran minyak zaitun, minyak wijen, dan madu terbukti menjadi pengobatan 
untuk luka bakar, dengan mencegah infeksi, mempercepat perbaikan jaringan, dan 
memfasilitasi debridemen (Zahmatkesh dkk., 2015). Pemberian minyak zaitun 
dapat membantu 93,3% penderita kusta agar tidak mengalami kerusakan kulit. 
Vitamin E dalam minyak zaitun berperan menjaga, meningkatkan elastisitas, serta 
kelembapan kulit, mencegah mencegah proses penuaan dini, melindungi kulit dari 
kerusakan akibat radiasi sinar ultraviolet, serta mempercepat proses penyembuhan 





2.4  Ekstraksi Maserasi (Hot maceration) 
    Ekstraksi maserasi merupakan metode ekstraksi bahan alam yang 
memanfaatkan prinsip kelarutan “like dissolved like”  dalam mengekstrak suatu 
senyawa dalam sampel, pelarut polar akan melarutkan  senyawa polar, sebaliknya 
pelarut nonpolar akan melarutkan senyawa nonpolar (Baraja, 2008). Salah satu 
variasi metode maserasi, adalah digesti yang merupakan maserasi menggunakan 
pemanasan lemah (40-50⁰C) atau juga biasa disebut dengan Hot Maceration. 
Maserasi dengan adanya perlakuan suhu akan menyebabkan peningkatan efisiensi 
dari proses ekstraksi karena panas dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel, 
meningkatkan kelarutan dan difusi dari senyawa yang diekstrak dan mengurangi 
viskositas pelarut (Astina, 2010; Ningrum, 2017). Untuk maserasi dengan 
pemanasan dengan pelarut minyak disebut juga dengan  Hot Oil Maceration yang 
digunakan efektif untuk mengekstraksi fitokimia sederhana dan komponen herbal 
yang larut minyak. Selain itu, kombinasi antara minyak dan bahan herbal dapat 
memberikan manfaat dalam hal menjaga kualitas bahan aktif dan mencegah 
oksidasi lipid (Kantawong F dkk., 2017).  
 Minyak herbal (Herbal oil) diperoleh dengan ekstraksi terus-menerus dari 
herbal mentah menjadi minyak nabati. Prosesnya mirip dengan yang digunakan 
untuk ekstrak alkohol, namun menggunkan vegetable oil  sebagai pengganti 
alkohol. Ekstrak dengan minyak herbal (herbal oil) memiliki sifat yang stabil, 
aman (dengan penggunaan yang tepat) dan preparasi kandungan bahan bioaktif 
herbal yang efektif dan digunakan sebagai obat herbal dan kosmetik (Mikaili, 
2012). Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut 




mengandung zat aktif. Zat aktif ini nantinya akan larut akan larut, karena adanya  
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel, 
maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga  
terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam sel 
(Rahmawati, 2015).  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh takenaka (2013) 
mengekstrak curcuminoids tanpa menggunakan pelarut kimia lebih diminati, 
misalnya ekstraksi curcuminoid dari kunyit menggunakan minyak nabati sebagai 
medianya. Minyak nabati yang dimaksud terdiri atas  rapeseed oil, soybean oil, 
corn oil serta olive oil dengan kelarutan curcumin dalam olive oil (mg/g) yaitu 
0.45 ± 0.01a hal ini menunjukkan pencampuran kunyit menggunakaan edible oil 
efektif untuk ekstraksi dan kaya akan curcuminoids.  
 
2.5 Radikal Bebas dan Antioksidan 
Pola hidup yang tidak sehat dan polusi udara menyebabkan jumlah radikal 
bebas dalam tubuh meningkat. Radikal bebas dapat didefinisikan sebagai molekul 
yang mengandung satu atau lebih elektron tak berpasangan di orbital atom atau 
molekul terluarnya serta memiliki sifat yang sangat reaktif dapat memulai reaksi 
berantai. Sumber radikal bebas dapat berasal dari faktor lingkungan sehingga 
menyebabkan berbagai komplikasi dalam tubuh akibat alkohol, asap rokok, sinar 
UV dan polusi. Jumlah radikal bebas yang terus meningkat dalam tubuh dapat 
mengakibatkan terjadinya stres oksidatif sel. Stres oksidatif adalah suatu kondisi 
yang merugikan yang terjadi apabila terdapat kelebihan Reactive Oxygen Spesies 
(ROS) atau penurunan kadar antioksidan, hal ini dapat menyebabkan kerusakan 




jaringan pada manusia dan menyebabkan berbagai penyakit seperti cancer, tumor, 
autoimun, diabetes, kardiovaskular, penyakit kulit dll (Sen, 2010).  
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat membantu melindungi tubuh 
dari kerusakan sel-sel dan memperlambat proses oksidasi dari radikal bebas 
dengan mekanisme yaitu mendonorkan atom hidrogen atau proton kepada 
senyawa radikal sehingga lebih stabil (Fitriana, 2015). Antioksidan alami dapat 
terkadung dalam buah-buahan dan sayuran tertentu yang telah terbukti dapat  
melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif dan memberikan kekebalan dari 
flu, virus, infeksi, dan kanker, (Kurniasih, 2013). 
Antioksidan dapat dikategorikan dalam berbagai kelompok. Berdasarkan 
aktivitas mereka, mereka dapat dikategorikan sebagai antioksidan enzimatik dan 
nonenzimatik. Antioksidan enzim bekerja dengan memecah dan menghilangkan 
radikal bebas. Antioksidan non-enzimatik bekerja dengan mengganggu reaksi 
berantai radikal bebas. Beberapa contoh antioksidan non-enzimatik adalah vitamin 
C, vitamin E, polifenol tumbuhan, karotenoid, dan glutathione (Shahidi, 2015). 
Antioksidan juga bisa dikategorikan sebagai antioksidan yang larut dalam air dan 
larut dalam lemak. Antioksidan yang larut dalam air (mis. Vitamin C) ada dalam 
cairan seluler seperti sitosol, atau matriks sitoplasma. Antioksidan yang larut 
dalam lemak (mis. Vitamin E, karotenoid, dan asam lipoat) sebagian besar terletak 
di membran sel (Nimse, 2015).  Vitamin C (asam askorbat) disebut antioksidan 
karena dapat menyumbangkan elektronnya dan mencegah senyawa lain 





Gambar 2.6 Struktur Vitamin C (Nerdy, 2017) 
 
Berikut reaksi DPPH dengan Vitamin C sebagai senyawa antioksidan 
dapat dilihat pada Gambar 2.7 di bawah ini (Sakinah, 2017): 
 
           
       DPPH          L-Asam Askorbat               DPPH-H      Radikal L-Asam  
          Askorbat 
           
    DPPH-H  Radikal L-Asam Askorbat  DPPH-H Radikal L-Askorbil 
 
             
      DPPH-H Dehidro L- Asam  
         Askorbil (non radikal) 







2.6 Metode Uji DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil)  
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) adalah serbuk kristal berwarna 
gelap yang memiliki molekul radikal bebas yang stabil. DPPH mempunyai berat 
molekul 394,32  dengan rumus molekul C18H12N5O6, dan bersifat larut dalam air. 
Metode DPPH adalah salah satu  uji kuantatif untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan dan merupakan metode yang  konvensional dan telah lama digunakan 
untuk penetapan aktivitas senyawa  antioksidan (Talapessy dkk., 2013). Uji 
aktivitas antioksidan oleh DPPH berdasarkan mekanisme donasi atom hidrogen 
dari senyawa antioksidan dengan proses penangkapan radikal DPPH sehingga 
akan dihasilkan DPPH yang stabil ditandai dengan terjadinya penurunan intensitas 
warna ungu (Windono dkk., 2004). Reaksi DPPH dengan antioksidan ditunjukan 
pada Gambar 2.8. 
 
    
              Ungu     Kuning 
Gambar 2.8 Reaksi DPPH dengan antioksidan (Balkir,2012). 
Radikal bebas DPPH akan ditangkap oleh senyawa antioksidan oleh 
radikal bebas untuk mendapatkan pasangan elektron dan mengubahnya menjadi 
difenil pikril hidrazin (DPPH). Dapat mengurangi radikal bebas yang bersifat 
toksik karena radikal ini mempunyai kereaktifan rendah. DPPH menerima 




Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron atau radikal 
hidrogen pada DPPH, akan menetralkan karakter radikal bebas dari DPPH 
(Cholisoh dan Utami, 2008). 
Persentase aktivitas penangkalan radikal bebas oleh DPPH diplotkan 
terhadap konsentrasi sampel (mg/mL) untuk menentukan jumlah sampel yang 
diperlukan untuk mengurangi konsentrasi radikal DPPH sebesar 50% (EC50). 
Aktivitas antioksidan dinyatakan sangat kuat apabila nilai EC50 kurang dari 50 
ppm, kuat apabila memiliki nilai EC50 antara 50 - 100 ppm, aktivitas sedang 
apabila nilai EC50 antara 101 - 150 ppm, aktivitas lemah apabila nilai EC50 di atas 
150 ppm (Fidrianny dkk., 2018). 
 
2.7 Spektrofotometer UV-VIS  
Spektrofotometer ultraviolet (UV) adalah teknik spektroskopi optik yang 
digunakan dalam rentang cahaya inframerah yang terlihat, ultraviolet, dan cahaya 
tampak. Hukum Lambert-Beer menunjukkan bahwa absorbansi suatu larutan akan 
berbanding lurus dengan konsentrasi dan dan lebar kuvet. Dengan demikian, 
spektrofotometer UV/Vis dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi 
penyerap dalam suatu larutan (Gandhimathi, 2012).  Prinsip dari spektrofotometer 
Uv-Vis adalah sebuah molekul atau ion akan menunjukkan penyerapan pada 
daerah ultraviolet (sinar tampak) sehingga radiasi tersebut menyebabkan transisi 
elektronik dalam struktur sampelnya. Energi yang disuplai oleh cahaya akan 
mendorong elektron dari orbital keadaan dasarnya menjadi energi yang lebih 
tinggi, orbital keadaan tereksitasi, atau orbital anti ikatan (Shah, 2015). Secara 




molekul, π orbital molekul (ikatan), dan n (non-ikatan) orbital atom.  Selain itu, 
dua jenis orbital anti ikatan mungkin terlibat dalam transisi yaitu orbital σ* (sigma 
star) dan orbital π* (pi star). Tidak ada yang namanya orbital antibodi n * karena n 
elektron tidak membentuk ikatan). Besarnya penyerapan cahaya sebanding dengan 







2.8 Identifikasi Golongan Senyawa Aktif menggunakan FTIR  
Spektroskopi inframerah merupakan metode analisis instrumentasi 
berdasarkan adanya interaksi antara radiasi sinar inframerah dengan molekul 
sehingga terjadi vibrasi molekul. Spektrofotometer inframerah digunakan untuk 
mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi senyawa dan menganalisis campuran 
(Underwood, 1986). Vibrasi terjadi pada bilangan gelombang 2,5 – 15 m (4000 
cm
-1
 – 650 cm
-1
). Ikatan-ikatan yang berbeda mempunyai frekuensi vibrasi yang 
berbeda dan dapat diidentifikasi melalui frekuensi yang karakteristik sebagai pita 
serapan dalam spektrum inframerah (Sastrohamidjojo, 2007).  Prinsip kerja FTIR 
adalah mengenali gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi inframerah yang 
dilakukan terhadap senyawa tersebut. Pola absorbansi yang diserap oleh tiap-tiap 
senyawa berbeda-beda, sehingga senyawa-senyawa dapat dibedakan dan 
dikuantifikasikan (Sankari, 2010).   
A = serapan  
ɛ = absortivitas molar 
B = tebal tempat komponen  





Khamis (2018), mengidentifikasi kurkumin dari rimpang kunyit yang 





















Gambar 2.9 (a) Spektrum FTIR dari curcumin yang diekstraksi dari Curcuma  
Longa; (b) Spektrum FTIR dari kurkumin standar (Khamis, 2019). 
 
Menurut penelitian Khamis (2019), spektrum kurkumin FTIR 
menunjukkan pita stretching karakteristik O-H pada 3512 cm
– 1.
 Puncak pada 
3014 cm
-1
 mewakili stretching C-H dan puncak 1602 cm
-1
 untuk C = C stretching 
cincin aromatik simetris. Puncak pada 1506 cm
-1
 mewakili C = O, sedangkan 
puncak enol C-O diperoleh pada 1280 cm
-1
 dan getaran benzoat trans-C-H adalah 
pada 962 cm
− 1 
. Rimpang kunyit mengandung senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, 
minyak atsiri dan kurkumin. Spektrum khas flavonoid ditunjukkan pada kisaran 
bilangan gelombang yaitu >3000 cm
-1
 gugus C-H sp
2






 C=C aromatik, C-O 1260-1000 cm
-1
 , 1850-1650 cm
-1
 C=O karbonil 
(Sakinah, 2017). Untuk spektra FTIR Extra virgin olive oil sebelum ekstraksi 












Gambar 2.10 Spektra FTIR ekstrak virgin minyak zaitun sebelum ekstraksi  
                         (Fauziyah, 2017). 
 
 
Berdasarkan penelitian Fauziyah (2017), adapun interpretasi spektra FTIR 
ekstrak virgin minyak zaitun sebelum ekstraksi (murni) terdapat pola serapan C-H 
stertching (2924,09 cm
-1
). Pada panjang gelombang 2854,65 cm
-1 
terdapat pola 
serapan kuat diakibatkan vibrasi uluran C-H pada CH3 sedangkan pada bilangan 
gelombang 
1
 C=O (1745,58 cm
-1
).  Pada daerah bilangan gelombang 1654,92 cm
-1
 
terdapat vibrasi C=C stretching alifatik dengan pola serapan sedang hingga lemah. 
Adapun pada panjang gelombang 1460,11 cm
-1
 terdapat pola serapan sedang 
hingga kuat akibat adanya vibrasi CH2 sedangkan pada panjang gelombang 
1375,25 cm
-1
 dengan pola serapan sedang hingga kuat diakibatkan adanya vibrasi  
O-H bending. Pada panjang gelombang 1029,99 cm
-1
 dengan pola serapan sedang 







3.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini berjudul “Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Herbal Oil 
Ekstrak Kunyit (Curcuma longa) dalam Minyak Zaitun Murni (Extra Virgin Olive 
Oil) Menggunakan Metode DPPH” yang dilaksanakan pada bulan Oktober – 
November 2020. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik dan 
Laboratorium Instrumen Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
 
3.2 Alat dan Bahan  
3.2.1   Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain spektrofotometer UV 
Vis, oven, timbangan analitik (Ohaus), gelas arloji, termometer, stopwatch, wadah  
plastik, alat gelas (tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas beaker, labu Erlenmyer, 
batang pengaduk/spatula, corong), labu takar, serta kuvet, cheesecloth. 
 
3.2.2   Bahan 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk rimpang kunyit 
yang didapatkan (di Materia Medika, Batu, Jawa Timur) dan minyak zaitun (Extra 
virgin olive oil) merk Borges. Bahan yang digunakan dalam penilitian ini adalah 
aquades, serbuk DPPH (1,1-difenil-2-pikril hidrazil), etanol p.a, dan asam 






3.3  Tahapan Penelitian 
 Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: 
1. Ekstraksi Sampel  
2. Uji Antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 
pada Konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm 
3. Identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder menggunakan 
Spektrofotometer FTIR 
4. Analisis Data Menggunakan GraphPad dan SPSS 16 
 
3.4 Proses Pembuatan Ekstrak Sampel dengan Variasi Dosis 
Prosedur yang dilakukan yaitu dengan penambahan serbuk kunyit berbagai 
variasi dosis yaitu 5%, 10%,  20%,  30%, serta 40% (gr/mL) ke dalam extra virgin 
olive oil lalu didapatkan 100 mL larutan. Kemudian dipanaskan ke dalam oven 
selama 2 jam dengan suhu 50 . Ekstrak yang diperoleh berupa ekstrak kental 
campuran antara kunyit dengan minyak zaitun. Larutan yang telah bercampur lalu 
disaring menggunakan cheesecloth. Kemudian filtrat dimasukkan ke dalam botol 
kaca dan disimpan dalam ruangan gelap sebelum dilakukan uji aktivitas 
antioksidan. 
 
3.5 Uji Aktivitas Antioksidan secara Kuantitatif dengan Spektrofotometer 
UV-Vis 
3.5.1  Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM 
Serbuk DPPH (BM 394,32) sebanyak 0,00394 gram dimasukkan ke dalam 
beaker glass 50 mL dan dilarutkan dengan 15 mL etanol pa kemudian dimasukkan 






3.5.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
Larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi kemudian ditambahkan dengan larutan 3 mL etanol pa kemudian divortex 
hingga homogen lalu diinkubasi pada suhu 37
   selama 30 menit, dituang ke 
dalam kuvet dan diukur pada panjang gelombang 400-800 nm dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.  
 
3.5.3 Pembuatan Larutan Blanko (Kontrol) 
 Dipipet 1 mL larutan DPPH 0,2 mM dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
dan ditambahkan 3 mL etanol p.a diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37   
kemudian dipindahkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimal. 
 
3.5.4 Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel 
Larutan ekstrak sampel dilarutkan dalam etanol p.a dan dibuat dengan 
berbagai konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm. 
Kemudian 3 mL sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 
dengan larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1 mL kemudian diinkubasi pada suhu 
37  selama 30 menit. Setelah itu dipindahkan ke dalam kuvet dan diukur 
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada λmaks yang telah 
diketahui pada tahap 3.5.2. dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Pada 
larutan pembanding (asam askorbat) diperlakukan sama seperti sampel akan tetapi 
menggunakan konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. Data 





kapasitas antioksidan (persen ihibisi) yang diperoleh dari Persamaan 3.1 
(Thaikert,2009) : 
100% inhibisi   
                 
                 
                    ...(3.1) 
 
3.5.5  Pengukuran EC50 
Harga EC50 dihitung dari kurva regresi linier antara % penghambatan 
serapan dengan berbagai konsentrasi ekstrak (larutan uji). Persamaan linier yang 
dihasilkan digunakan untuk memperoleh nilai EC50. Nilai EC50 merupakan 
konsentrasi yang diperoleh pada saat % inhibisi sebesar 50 dari persamaan 
Y=aX+b.  Untuk menghitung nilai % inhibisi  dapat dilihat pada Persamaan 3.2 di 
bawah ini: 
 
           
                                                    
                          
        ...(3.2) 
 
3.6 Identifikasi Sampel Menggunakan FTIR 
 Sampel extra virgin olive oil, kunyit dan hasil dosis terbaik ekstrak kunyit 
dalam extra virgin olive oil diambil beberapa tetes, kemudian diteteskan sedikit 
sampel pada satu bagian lempeng natrium klorida, kemudian pasangkan lempeng 
natrium klorida yang lain sehingga cairan merata pada permukaan dan dipastikan 
tidak ada gembung didalamnya. Kemudian lempeng berisi sampel tersebut 
diidentifikasi menggunakan FTIR. 
Serbuk kunyit yang telah halus digerus dengan kalium bromide (KBr) 
dalam mortar agate, kemudian dimasukkan dalam lempeng pembuatan pelet dan 





pada tekanan 80 torr (8 ton per satuan luas) untuk menghasilkan lempeng pelet. 




3.7 Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan GraphPad dan Statistical Package Social 
Science (SPSS) versi 17.0  
1. Nilai EC50: menentukan nilai EC50 diperoleh dari data nilai konsentrasi 
dan persen antioksidan kemudian dianalisis menggunakan GraphPad. 
2. Uji beda nyata: menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap nilai EC50 yang dihasilkan pada hasil ekstraksi rimpang kunyit 
dalam minyak zaitun murni yang diperoleh dari data variasi dan nilai EC50 
kemudian dianalisis menggunakan one way ANOVA. Hipotesis akan 
dianggap bermakna bila hasil p < α (0,05), dan dianggap tidak bermakna 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Ekstraksi Meserasi (Hot maceration) 
 Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah metode ekstraksi 
maserasi dengan pemanasan. Rimpang kunyit diekstraksi menggunkaan metode 
maserasi yang bertujuan untuk mengekstrak senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat dalam sampel melalui proses perendaman menggunakan minyak zaitun 
murni (extra virgin olive oil) pada suhu 50  di dalam oven selama 2 jam sambil 
sesekali dilakukan pengadukan setiap ±10 menit. Pengadukan sesekali dalam 
proses maserasi bertujuan untuk meningkatkan difusi dan menghilangkan larutan 
pekat dari permukaan sampel untuk membawa senyawa ke dalam pelarut kembali 
sehingga didapatkan hasil ekstraksi yang lebih banyak (Selvamuthukumaran, 
2017). Ekstrak yang diperoleh berupa ekstrak kental campuran antara kunyit 
dengan minyak zaitun. Larutan yang telah bercampur lalu didiamkan selama 24 
jam untuk memisahkan antara residu dan filtrat serta untuk memberikan 
kesempatan pada zat aktif yang tersari di dalam sel untuk berdifusi keluar sel, 
selanjutnya disaring menggunakan cheesecloth. Kemudian filtrat dimasukkan ke 
dalam botol kaca untuk dilanjutkan dalam pengujian antioksidan.  
Tujuan utama dari metode ekstraksi ini adalah untuk memisahkan zat 
terlarut dari komponen senyawa lain dari tanaman, untuk melakukan proses 
ekstraksi yang lebih efisien. Sel simplisia yang direndam di dalam pelarut akan 
mengalami pemecahan dinding dan membran sel karena  tidak  bisa  menahan  
tekanan dari perbedaan konsentrasi di  dalam  dan  di  luar  sel.  Konsentrasi  di 





sehingga dinding sel pecah (Lutfiana, 2013). Pelarut minyak zaitun yang memiliki 
konsentrasi lebih tinggi akan masuk ke dalam inti sel dan membran sel terpecah. 
Hal ini menyebabkan metabolit sekunder dalam sitoplasma yang ada di dalam sel 
keluar, dan terlarut dalam pelarut minyak zaitun, sehingga konsentrasi larutan di 
dalam sel lebih tinggi daripada di luar sel dan terjadi proses difusi. Perubahan 
warna filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi rimpang kunyit dengan pelarut 
minyak zaitun (extra virgin olive oil) secara berurutan yaitu mulai warna hijau 
bening yang berasal dari minyak zaitun, menjadi kuning agak keruh dan warna 
kuning tua pekat menjadi kuning kecoklatan yang dapat diasumsikan bahwa 
senyawa aktif dalam sampel telah terekstrak dalam pelarut minyak. Berikut ini 
foto minyak zaitun murni dan hasil ekstraksi dapat dilihat pada Gambar 4.1 di 




   
 
EVOO 5% 10% 20% 30% 40% 
 
Gambar 4.1 Hasil minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) dan hasil ekstraksi 










4.2 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 
4.2.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
Panjang gelombang maksimum adalah panjang gelombang yang memiliki 
absorbansi maksimum. Sehingga pada panjang gelombang tersebut absorbansi 
setiap satuan konsentrasi terjadi serapan maksimum. Radikal DPPH yang 
memiliki elektron tidak berpasangan memiliki warna koplementer ungu dengan 
absorbansi pada panjang gelombang 515-520 nm dengan pelarut etanol 
(Rohmaniyah, 2016). Menurut Marinova (2011), larutan DPPH dalam etanol 
dengan waktu inkubasi 30 menit dalam gelap, pengukuran absorbansi maksimum 
pada panjang gelombang 517 nm. Hasil panjang gelombang maksimum DPPH 0,2 








Gambar 4.2 Spektra UV-Vis larutan DPPH 0,2 mM 
 
4.2.2 Uji Aktivitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak 
zaitun dilakukan dengan metode DPPH pada panjang gelombang maksimum 517 
nm. Larutan kontrol DPPH digunakan pada pengukuran potensi antioksidan 
sebagai pembanding dalam menentukan potensi antioksidan sampel (Arindah, 
2010), dan diinkubasi pada suhu 37  karena suhu ini merupakan suhu yang telah 





sekunder akan berlangsung lebih optimal (Suroso, 2011). Variasi yang digunakan 
adalah konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm, dapat 









Gambar 4.3. Larutan sampel dalam variasi konsentrasi. 
 
Pengukuran aktivitas antioksidan ditandai dengan adanya penurunan 
absorbansi larutan DPPH yang telah ditambahkan sampel. Absorbansi yang 
terukur adalah absorbansi sisa DPPH yang tidak ditangkap oleh senyawa 
flavonoid dalam sampel. Semakin kecil absorbansi larutan uji, maka aktivitas 
penangkapan radikal bebas semakin besar. Pengujian aktivitas antioksidan 
menggunakan kontrol sebagai pembanding untuk menentukan potensi sampel dan 
mengetahui absorbansi radikal DPPH yang tidak direduksi oleh sampel. Larutan 
ekstrak rimpang kunyit dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) setelah 

















Gambar 4.4 Larutan ekstrak rimpang kunyit dalam minyak zaitun murni 
(Extra virgin olive oil) setelah ditambahkan DPPH 0,2 mM. 
 
Setelah dilakukan uji antioksidan menggunakan UV-Vis, didapatkan nilai 
absorbansi kontrol dan sampel kemudian dicari persen inhibisi lalu dianalisa data 
menggunakan aplikasi GraphPad. Terdapat nilai aktivitas antioksidan dalam 
bentuk EC50 setiap sampelnya. Berikut ini grafik persen aktivitas antioksidan 
ekstrak sampel variasi dosis dengan minyak zaitun murni berdasarkan nilai EC50 













Gambar 4.5 Grafik hasil aktivitas antioksidan ekstrak sampel variasi dosis 



















Tabel 4.1 Hasil aktivitas antioksidan ekstrak sampel variasi dosis berdasarkan    








Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa semakin 
tinggi dosis ekstrak rimpang yang ditambahkan, aktifitas antioksidan Herbal Oil 
secara nyata semakin meningkat yang ditunjukkan dengan nilai EC50 yang 
semakin kecil artinya kandungan senyawa aktif antioksidan semakin banyak 
sehingga kemampuan penghambatan radikal bebasnya akan semakin meningkat 
pula. Dalam uji DPPH, antioksidan biasanya dicirikan oleh nilai EC50-nya 
(konsentrasi sampel efektif yang diperlukan untuk menangkap 50% radikal 
DPPH). EC50 merupakan parameter penting untuk mengevaluasi aktivitas 
antioksidan sampel dan dapat digunakan untuk membandingkan kapasitas 
antioksidan dari berbagai sampel. EC50 dapat ditentukan dengan menginterpolasi 
data dari kurva yang sesuai dengan regresi non-linier Semakin rendah EC50, 
semakin tinggi kemampuan aktivitas antioksidan senyawa tersebut. (Chen dkk., 
2013).Aktivitas antioksidan dinyatakan sangat kuat apabila nilai EC50 kurang dari 
50 ppm, kuat apabila memiliki nilai EC50 antara 50 - 100 ppm, aktivitas sedang 
Tabel EVOO 
Sampel EC50 (ppm) 
Minyak Zaitun Murni 
(extra virgin olive oil) 
6268 
Dosis 5%  3675 
Dosis 10% 3780 
Dosis 20% 2302 
Dosis 30% 1961 
Dosis 40% 1220 





apabila nilai EC50 antara 101 - 150 ppm, aktivitas lemah apabila nilai EC50  di atas 
150 ppm (Fidrianny dkk., 2018).  
 Aktivitas antioksidan ekstrak rimpang kunyit dalam minyak zaitun 
(extra virgin olive oil) dapat menghasilkan aktivitas antioksidan lebih baik dari 
pada minyak zaitun tanpa penambahan kunyit dengan nilai EC50 dari extra virgin 
minyak zaitun (extra virgin olive oil) tanpa penambahan kunyit sebesar 6268 ppm. 
Hasil aktivitas antioksidan masing-masing kombinasi ekstrak kunyit dengan 
minyak zaitun (extra virgin olive oil) dengan variasi dosis masing-masing yaitu 
dosis 5% 3675 ppm, dosis 10% 3780 ppm, dosis 20% 2302 ppm, dosis 30% 1961 
ppm, dosis 40% 1220 ppm, dengan kekuatan antioksidan yang paling baik 
terdapat pada dosis 40%. Perbandingan rimpang kunyit dalam extra virgin minyak 
zaitun variasi dosis memberikan pengaruh signifikan pada aktivitas antioksidan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa pada genus Curcuma terdapat 
senyawa golongan flavonoid yang memiliki ikatan rangkap terkonjugasi dan dapat 
menstabilkan elektron radikal sehingga memiliki kemampuan sebagai antioksidan 
(Sakinah, 2017). 
Nilai aktivitas antioksidan sampel kombinasi ekstrak kunyit dalam minyak 
zaitun (extra virgin olive oil) dapat dikatakan sangat lemah karena memiliki nilai 
EC50 >150 ppm namun masih berpotensi sebagai zat antioksidan. Hal ini dapat 
dikarenakan sampel masih berupa ekstrak kasar dan belum merupakan produk 
murni. Oleh karena itu, masih ada kemungkinan senyawa murni yang terkandung 
memiliki aktivitas peredaman radikal bebas dibandingkan ekstraknya dan masih 
banyaknya penumpukan senyawa yang dikategorikan tingkat kepolarannya (Ulfa, 





antioksidan vitamin C (asam askorbat) dengan sampel. Selanjutnya nilai EC50 
sampel dibandingkan terhadap vitamin C. Ekstrak kasar rimpang kunyit dalam 
extra virgin minyak zaitun memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah 
karena nilai EC50-nya lebih besar dari 0,15 μg/mL atau 150 ppm, hal ini jauh 
berbeda dengan aktivitas antioksidan vitamin C (asam askorbat) sebagai 
pembanding dimana asam askorbat memiliki EC50 4,128 ppm. Kekuatan 
antioksidan sampel kombinasi lebih rendah dibandingkan asam askorbat yang 
digunakan sebagai kontrol positif antioksidan. 
Pada dosis 40% dapat diketahui memiliki kemampuan sebagai antioksidan 
lebih baik dibandingkan dengan senyawa pembanding, dalam hal ini yaitu minyak 
zaitun murni (extra virgin olive oil). Karena pada dosis 40% terdapat senyawa 
aktif yang lebih optimal sebagai antioksidan, ketika konsentrasi kunyit yang 
diberikan semakin tinggi, maka kapasitas penangkapan radikal bebas semakin 
meningkat karena semakin banyak atom hidrogen yang didonorkan oleh senyawa 
metabolit sekunder pada senyawa DPPH, sehingga kadar antioksidan yang 
terkandung dalam sampel semakin meningkat. Jumlah kandungan senyawa 
metabolit sekunder ekstrak rimpang kunyit dalam extra virgin minyak zaitun 
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang lebih banyak dari pada 
minyak zaitun tanpa kunyit cenderung memberikan aktivitas antioksidan yang 
lebih lemah. 
Minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) diharapkan dapat 
mengekstrak senyawa metabolit sekunder kunyit yang bersifat non polar yaitu 
kurkumin. Namun dapat dilihat dari hasil aktivitas antioksidannya tergolong 





untuk mengekstrak kunyit dibandingkan kemampuan etanol dan air dalam 
mengekstrak kunyit dengan nilai aktivitas antioksidan EC50 3,03 µg/mL dan 
dengan air memiliki EC50 12,51 µg/mL (Tanvir, 2017). Rendahnya aktivitas 
antioksidan hasil ekstraksi dikarenakan minyak zaitun mengandung trigliserida 
rantai panjang sehingga sukar larut pada etanol pada uji aktivitas antioksidan 
karena perbedaan kepolaran.  
Pengon dkk., (2015) menunjukkan bahwa konversi trigliserida menjadi 
monogliserida dengan cara gliserolisis memiliki kelarutan yang lebih tinggi dalam 
etanol hal ini sesuai dengan penelitian Fauziyah dkk. (2017) yang menyatakan 
bahwa minyak zaitun dalam metanol memiliki antioksidan yang lemah berkisar 
IC50 474 ppm, dimana tetapan dielektrik dari etanol dengan metanol memiliki nilai 
yang tidak jauh beda yaitu etanol 24,5 sedangkan metanol 32,7 sehingga memiliki 
kemiripan tingkat kepolaritasan. 
Hasil nilai EC50 yang diperoleh duiji statistika untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai EC50 yang dihasilkan dari variasi 
dosis ekstraksi kunyit dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) 
menggunakan varian Ove Way Anova.  Apabila diperoleh nilai Sig < 0,05 maka 
data dapat dilakukan Post Hoc menggunakan uji Tukey untuk menunjukkan pada 
kombinasi ekstrak mana yang terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 
hasil analisis varian One Way Anova menunjukkan bahwa, data yang diuji 
memiliki varian yang berbeda karena nilai Sig < 0,05 yaitu 0,014 yang berarti 
nilai EC50 lima variasi dosis berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa lima 





hal ini uji tukey dan subset menunjukkan bahwa variasi dosis 40% menghasilkan 
nilai yang signifikan. 
 
4.3 Identifikasi Menggunakan Spektrofotometer FTIR 
Spektrofotometer Fourier Transform Infrared (FTIR), telah banyak 
digunakan dalam analisis herbal. Metode ini memiliki kelebihan yaitu preparasi 
sampel yang cepat dan mudah serta teknik yang tidak merusak sampel. Kombinasi 
hasil aktivitas antioksidan terbaik dari variasi dosis rimpang kunyit dalam minyak 
zaitun (extra virgin olive oil), serbuk rimpang kunyit dan minyak zaitun 
diidentifikasi dengan FTIR nantinya ekstrak tunggal tersebut digunakan sebagai 
























Gambar 4.6 Spektra FTIR (a) herbal oil ekstrak kunyit dosis 40% (b) ekstrak 






Berdasarkan spektra FTIR pada Gambar 4.6 ekstrak kunyit dalam extra 
virgin minyak zaitun (Extra virgin olive oil) dosis 40% memiliki kecenderungan 
pola spektra ekstrak minyak zaitun murni. Hal ini disebabkan pada perbandingan  
minyak zaitun lebih banyak dibandingkan serbuk kunyit yaitu 40 gram kunyit 
dalam 100 ml minyak zaitun. sehingga memberikan pengaruh signifikan pada 
hasil spektra FTIR ekstrak dosis 40%. Berikut ini hasil interpretasi FTIR pada 
sampel ekstrak Herbal Oil kunyit dosis 40%, serbuk kunyit, dan minyak zaitun 
murni (EVOO) dapat dilihat pada Tabel 4.2: 
 
Tabel 4.2 Interpretasi gugus fungsi spektra FTIR ekstrak Herbal Oil kunyit dosis 





Dosis 40%  Kunyit EVOO 
3466 3412 - 
O–H stretching 
 
3005 - 3005 C–H stretching (sp
2
) 
2925 2928 2925 C–H stretching asimetrik 
2855 - 2855 C–H stretching simetrik 
1745 - 1746 C=O karbonil stretching 
- - 1653 C=C stretching 
- 1631 - C=O stretching 
1625 




1461 C-H bending 
1382 





722 - 723 
C-H bending 
Overlapping dari metilen -CH2  





Berdasarkan Tabel 4.2 Pada sampel herbal oil ekstrak kunyit dosis 40% 
terdapat pola serapan pada bilangan gelombang 3466 cm
-1 
yang menunjukkan 
adanya vibrasi stretching gugus O-H. Pada bilangan gelombang 3005 cm
-1 
merupakan vibrasi stretching dari ikatan rangkap olefinic (C=CH) cis,
 
lalu 





sedangkan pada serapan bilangan gelombang 
1745 cm
-1
 terdapat pola serapan C=O stretching gugus fungsi karbonil ester dari 
trigliserida. Pada bilangan gelombang 1625 cm
-1 
menunjukkan adanya vibrasi 
stretching  C=C, dan pada bilangan gelombang 1517 cm
-1  
terdapat struktur cincin 
benzena. Adapun pada bilangan gelombang 1461 cm
-1
 terdapat pola serapan 
sedang hingga kuat akibat adanya vibrasi CH2 sedangkan pada bilangan 
gelombang 1375 cm
-1
 dengan pola serapan sedang hingga kuat diakibatkan 
adanya vibrasi O-H bending.  Pada daerah bilangan gelombang 1164 cm
-1 
terdapat 
vibrasi C-O stretching. 
Untuk interpretasi spektra FTIR serbuk rimpang kunyit sebelum ekstraksi  
terdapat pola serapan pada bilangan gelombang 3412 cm
-1 
yang dengan pita 
serapan melebar diduga merupakan stretching O-H. Bilangan gelombang  2928 
cm
-1
 dengan vibrasi menunjukkan adanya gugus C-H stretching. Bilangan 
gelombang 1631 cm
-1
 terdapat C=O stretching dan ikatan C=C ditunjukkan 
dengan adanya serapan bilangan gelombang 1513 cm
-1





menunjukkan adanya C-H bending. Serapan bilangan 
gelombang 1029 cm
-1
 menunjukkan adanya gugus C-OH stretching (Nurwahidah, 
2018). Gugus fungsi yang khas dimiliki oleh kurkumin diantaranya, O-H, C=O, 





Pada spektra extra virgin minyak zaitun memiliki terdapat pola serapan 
pada bilangan gelombang 3005 cm
-1 
merupakan vibrasi stretching dari ikatan 
rangkap olefinic (C=CH) cis,
  





merupakan vibrasi asymmetric/symmetric 
stretching dari grup metilen. Pada serapan panjang gelombang 1746 cm
-1
 terdapat 
pola serapan kuat gugus fungsi karbonil ester dari trigliserida. Semakin banyak 
lemak dan minyak tak jenuh, semakin tinggi intensitas puncak bilangan 
gelombang tersebut. Komposisi asam lemak menunjukkan bahwa EVOO 
mengandung lebih banyak asam lemak tak jenuh terutama asam oleat karena 
EVOO memiliki intensitas puncak yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis 
minyak yang lain (Rohman, 2014).  
Pada bilangan gelombang 1653 cm
-1
 muncul serapan rendah pada pola 
spektrum dari minyak zaitun. Ini merupakan vibrasi dari ikatan rangkap tak jenuh 
disubtitusi C=C jenis cis-olefin yang menunjukan kandungan Mono Unsaturated 
Fatty Acid (MUFA) pada minyak zaitun (Rohman A & Che Man, 2012). Adapun 
pada panjang gelombang 1461 cm
-1
 terdapat pola serapan sedang hingga kuat 
akibat adanya vibrasi bending CH2 dan CH3 grup alifatik  sedangkan pada 
bilangan gelombang 1375 cm
-1
 dengan pola serapan sedang hingga kuat 
diakibatkan adanya vibrasi bending O-H , terdapat vibrasi C-O stretching  pada 
1237 dan 1164 cm
-1
. Didapat kesimpulan kemungkinan besar jenis asam oleat 
mendominasi yang merupakan asam lemak tak jenuh jenis Mono Unsaturated 
Fatty Acid (MUFA) dengan komponen paling tinggi dalam minyak zaitun yaitu 





Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa gugus fungsi yang khas 
dimiliki oleh kurkumin diantaranya, O-H, C=O, C=C, C-O serta C-H, hal tersebut 
dapat memperkuat dugaan bahwa terdapat senyawa kunyit yang terekstrak di 
dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) (Khamis, 2019). Selain itu 
spektrum khas flavonoid yang berperan sebagai antioksidan ditunjukkan adanya 
gugus fungsi -OH terikat, CH alifatik, C=O karbonil, C=C aromatik, CO alkohol, 
dan CH aromatik (Mabruroh, 2019), sehingga Herbal Oil ekstrak kunyit dosis 
40% mengandung senyawa flavonoid jenis kurkumin. 
 
4.4 Pemanfaatan Rimpang Kunyit dan Minyak Zaitun dalam Perspektif  
Islam 
Allah SWT telah menciptakan alam semesta beserta isinya yang 
mengandung banyak manfaat dan pelajaran. Al-Qur‟an telah mengabarkan pada 
umat manusia tentang fakta-fakta ilmiah yang kemudian ditemukan dan 
dibuktikan oleh eksperimen dengan perantara manusia. Al-Qur‟an merupakan 
landasan dalam memahami kekuasaan Allah SWT. di alam semesta, sebagaimana 
tumbuh-tumbuhan yang merupakan bagian dari kekuasaanNya. Berbagai jenis 
tumbuhan yang diciptakan Allah SWT. semuanya untuk kemaslahatan manusia. 
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surah Abasa ayat 27 – 32: 
 
  َفَبََِجِزَُب ِفٍَِهب َحجًّب ﴿٩٧﴾  َوِعَُّجب َوَلِضّجب ﴿٩٢﴾  َوصٌَُِّزىَّب َوَِخاًل ﴿٩٢﴾ َوَحَذاِئَك ُغْهّجب﴿٦٣﴾ 
 








Artinya: “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. Anggur dan sayur-
sayuran. Zaitun dan kurma. Kebun-kebun yang lebat. Dan buah-buahan serta 
rumput-rumputan. Semua itu kesenangan mu dan untuk hewan-hewan ternakmu” 
(Q.S Abasa 80: 27 - 32). 
 
Dalam Q.S „Abasa ayat 27-32 di atas, secara tidak langsung menjelaskan 
bahwa tumbuhan itu sangat penting dan kaya manfaat bagi manusia, serta 
keduanya juga saling membutuhkan. Ayat 30 yang berbunyi “َوَحدَائَِق ُغْلبًا “ 
sambungan dari ayat-ayat sebelumnya, yaitu mulai dari ayat 27, 28, 29 dan 30 
yang artinya; maka Kami tumbuhkan di sana biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, 
zaitun, kurma dan kebun-kebun yang rindang, banyak cabangnya dan lebat 
daunnya. Begitupun dengan tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Jika diamati dan diteliti lebih dalam, tujuan Allah menciptakan 
tumbuhan serta manusia di alam semesta ini banyak manfaatnya (Depag, 2011). 
Berdasarkan tafsir tersebut menjelaskan bahwa manusia diperintahkan 
Allah SWT. untuk memanfaatkan bahan alam dalam penelitian ini yaitu rimpang 
kunyit dan minyak zaitun yang digunakan sebagai bahan obat alami. Maka dalam 
penelitian ini mencoba untuk mengetahui dan mengkaji kandungan senyawa-
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam kombinasi ekstrak rimpang 
kunyit dan minyak zaitun untuk mencari potensi pemanfaatannya sebagai 
antioksidan alami. 
Rimpang kunyit dan minyak zaitun (extra virgin olive oil) merupakan 
tanaman yang dapat dimanfaatkan dengan baik. Tumbuhan ini menjadi alternatif 
pengobatan alami yang disediakan Allah untuk hamba-Nya. Berdasarkan 
penilitian ini variasi kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak zaitun 





tersebut menunjukkan keduanya memiliki potensi sebagai antioksidan sehingga 
dapat menangkal radikal bebas yang dapat memicu terjadinya berbagai penyakit 








1. Herbal Oil dengan penambahan kunyit memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap aktivitas antioksidan dibandingkan minyak zaitun murni saja. Dosis 
yang memberi nilai aktivitas antioksidan terbaik adalah dosis 40% dengan 
nilai EC50 sebesar 1220 ppm. 
2. Hasil identifikasi dosis terbaik golongan senyawa metabolit sekunder ekstrak 
kunyit (Curcuma longa) dalam minyak zaitun (Extra virgin olive oil) diduga 
mengandung golongan senyawa kurkumin dengan gugus fungsi yang khas 
diantaranya O-H, C=O, C=C, dan C-H. 
 
5.2 Saran 
1. Menambahkan surfaktan untuk dapat melarutkan kunyit dalam minyak 
zaitun dengan maksimal. 
2. Perlu dilakukan penambahan variasi dosis untuk mengetahui hasil 
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Lampiran 2. Diagram Alir 




- Dibuat konsentrasi 5%,10%, 20%, 30%, dan 40% (b/v) 
- Dipanaskan di dalam oven selama 2 jam pada suhu 50oC 
- Didiamkan 24 jam hingga terbentuk larutan yang terpisah antara residu   
dan analit 
- Disaring menggunakan cheesecloth  
- Diambil analit dan disimpan dalam botol kaca yang gelap 
- Diuji aktivitas antioksidan dan diulang sebanyak 3 kali  
 
 
L.2.2 Uji Aktivitas Antioksidan secara Kuantitatif dengan Spektrofotometer   
          UV-Vis  
Pembuatan Larutan DPPH (0,2 mM) 
 
 
- Ditimbang sebanyak 0,00394 gram ke dalam beaker glass 50 mL 
- Dilarutkankan menggunakan etanol p.a  
- Dipindahkan ke dalam labu takar 50 mL dan ditandabataskan 
- Diambil 1 mL larutan DPPH dan ditambah 3 mL etanol pa 
- Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 400-800 nm 
 
 
Pembuatan Larutan Blanko DPPH 
 
 
- Dipipet 1 mL ke dalam tabung reaksi 
- Ditambahkan 3 mL etanol p.a  
- Diinkubasi suhu 37oC selama 30 menit 
- Dimasukkan ke dalam kuvet  













Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Kunyit dalam EVOO 
 
 
- Dibuat konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm  
dalam pelarut etanol p.a  
- Dipipet masing-masing konsentrasi sampel tersebut sebanyak 3 mL ke  
tabung reaksi 
- Ditambahkan larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1 mL 
- Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37  
- Diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 517 nm 




Pembuatan Larutan Pembanding 
 
 
- Dibuat konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm dalam 
pelarut etanol p.a  
- Dipipet masing-masing konsentrasi sampel sebanyak 3 mL ke tabung  
reaksi 
- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1 mL 
- Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37  
- Diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 517 nm 















L.2.3 Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan FTIR 
Identifikasi Sampel Menggunakan FTIR  
 
 
- Dipipet sedikit sampel dan diteteskan pada satu bagian lempeng natrium  
klorida 
- Dipasangkan lempeng natrium klorida yang lain hingga sampel merata dan  
tidak ada gelembung 





- Digerus dengan kalium bromide dalam mortar agate 
- Dimasukkan dalam lempeng pembuatan pelet  
- Divakumkan untuk menghilangkan kadar air 
- Dipress selama 10 menit pada tekanan 8 torr 





























Lampiran 3. Perhitungan 
Pembuatan Reagen dan Larutan 
1. Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM 
DPPH 0,2 mM dalam 50 mL etanol p.a (96%) 
Mr DPPH = 394,33 g/mol 
n DPPH = volume DPPH x M DPPH 
  = 50 mL x 0,2.10
-3
 M 
  = 0,001 mmol = 1.10
-6
 mol 
Massa DPPH =  n DPPH x Mr DPPH 
   = 1.10
-6
 mol x 394,33 g/mol 
   = 0.00394 g = 3,94 mg 
 
2.  Pembuatan Larutan Sampel 
- Pembuatan Larutan Stok sampel 1000 ppm dalam 10 mL (dalam ppm = 
mg/L) 
1000 ppm = mg/0,01 L 
Berat sampel = 1000 x 0,01 L 
   = 10 mg = 0,001 gram 
Sampel ditimbang 0,001 g dilarutkan dengan  etanol 96% dalam labu takar 10 
mL 
- Pembuatan sampel 50 ppm dalam 10 mL 
ppm1 x V1 = ppm2 x V2  
1000 ppm x V1   = 50 ppm x 10 mL 
V1 = 0,5 mL 
Larutan stok sampel 1000 ppm didipet sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam 
labu ukur 10 mL dan dilarutkan dengan etanol 96% hingga tanda batas. 
- Pembuatan sampel 100 ppm dalam 10 mL 
ppm1 x V1  = ppm2 x V2  
1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 
V1 = 1 mL 
Larutan stok sampel 1000 ppm didipet sebanyak 1 mL dimasukkan dalam 






- Pembuatan sampel 150 ppm dalam 10 mL 
ppm1 x V1 = ppm2 x V2  
1000 ppm x V1  = 150 ppm x 10 mL 
V1 = 1,5 mL 
Larutan stok sampel 1000 ppm didipet sebanyak 1,5 mL dimasukkan dalam 
labu ukur 10 mL dan dilarutkan dengan etanol 96% hingga tanda batas. 
- Pembuatan sampel 200 ppm dalam 10 mL 
ppm1 x V1  = ppm2 x V2  
1000 ppm x V1  = 200 ppm x 10 mL 
V1  = 2 mL 
Larutan stok sampel 1000 ppm didipet sebanyak 2 mL dimasukkan dalam 
labu ukur 10 mL dan dilarutkan dengan etanol 96% hingga tanda batas. 
- Pembuatan sampel 250 ppm dalam 10 mL 
ppm1 x V1  = ppm2 x V2  
1000 ppm x V1  = 250 ppm x 10 mL 
V1  = 2,5 mL 
Larutan stok sampel 1000 ppm didipet sebanyak 2,5 mL dimasukkan dalam 























Lampiran 4. Data Analisa Potensi Antioksidan 
4.1 Minyak Zaitun Murni (Dosis 0%) 














Kontrol 0,5245 0,5220 0,5215 0,5227 
1,5753 
6268 
50  0,5131 0,5125 0,5177 0,5144 
Kontrol 0,5235 0,5223 0,5212 0,5223 
3,2482 
100 0,5043 0,5068 0,505 0,5054 
Kontrol 0,524 0,5234 0,5231 0,5235 
3,4066 
150 0,5051 0,5034 0,5085 0,5057 
Kontrol 0,5258 0,5217 0,5228 0,5234 
5,6804 
200 0,4931 0,4983 0,4897 0,4937 
Kontrol 0,5244 0,5221 0,5233 0,5233 
5,9498 
250 0,4893 0,4886 0,4985 0,4921 
 
Tabel L.4.1.2 Perhitungan EC50 Dosis 0% 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
50 1,699 1,575 
100 2,000 3,248 
150 2,176 3,407 
200 2,301 5,680 
250 2,398 5,950 
 
Sehingga diperoleh nilai EC50: 









One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,797 







 Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 3,165 to 5,597
 HillSlope 0,3961 to 1,466 
 EC50 1463 to 395418 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9341 
 Sum of Squares 0,8838 
 Sy.x 0,5428 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,797 3,797
HillSlope 0,8473 0,8473 
EC50 6268 6268 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 3,165 to 5,597 3,165 to 5,597
HillSlope 0,3961 to 1,466 0,3961 to 1,466 
EC50 1463 to 395418 1463 to 395418 
Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 
3
R squared 0,9341 0,9341 





  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5





























4.2 Dosis 5% 














Kontrol 0,6310 0,6304 0,6300 0,6305 
1,2213 
3675 
50 0,6251 0,621 0,6222 0,6228 
Kontrol 0,6264 0,6303 0,6307 0,6291 
2,5856 
100 0,6116 0,6113 0,6157 0,6129 
Kontrol 0,6267 0,6311 0,6312 0,6297 
4,3039 
150 0,5988 0,606 0,6029 0,6026 
Kontrol 0,6275 0,6312 0,6321 0,6303 
5,1565 
200 0,5912 0,6029 0,5992 0,5978 
Kontrol 0,6273 0,6320 0,6323 0,6305 
6,3650 
250 0,5965 0,588 0,5867 0,5904 
 
 
Tabel L.4.2.2 Perhitungan EC50 Dosis 5% 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
50 1,699 1,221 
100 2,000 2,586 
150 2,176 4, 304 
200 2,301 5, 157 








Sehingga diperoleh nilai EC50: 









One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,565 
 HillSlope 0,9957 
 EC50 3675 
 Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 3,317 to 3,917
 HillSlope 0,7844 to 1,237 
 EC50 2073 to 8263 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9910 
 Sum of Squares 0,1508 
 Sy.x 0,2242 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,565 3,565
HillSlope 0,9957 0,9957 
EC50 3675 3675 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 3,317 to 3,917 3,317 to 3,917
HillSlope 0,7844 to 1,237 0,7844 to 1,237 





Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 
3
R squared 0,9910 0,9910 





  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5
 # Y values analyzed 5 
  


































4.3 Dosis 10% 
Tabel L.4.3.1 Aktivitas Antioksidan Dosis 10%  
Konsentrasi 
Absorbansi 
Rata-rata % Inhibisi EC50 
Ulangan 1 Ulangan 2 
Kontrol 0,4769 0,4762 0,4766 
1,2381 
3780 
50 0,4736 0,4677 0,4707 
Kontrol 0,4760 0,4760 0,4760 
1,8697 
100 0,4671 0,4671 0,4671 
Kontrol 0,4759 0,4802 0,4781 
4,4138 
150 0,4589 0,4550 0,4570 
Kontrol 0,4753 0,4759 0,4756 
4,7204 
200 0,4518 0,4545 0,4532 
Kontrol 0,4749 0,4751 0,4750 
5,8421 
250 0,4484 0,4461 0,4473 
 
Tabel L.4.3.2 Perhitungan EC50 Dosis 10% 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
50 1,699 1,238 
100 2,000 1,870 
150 2,176 4,414 
200 2,301 4,720 
250 2,398 5,842 
Sehingga diperoleh nilai EC50: 









One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,577 
 HillSlope 1,014 
 EC50 3780 
 Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 






HillSlope 0,4855 to 1,768 
 EC50 1095 to 110218 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9388 
 Sum of Squares 0,9498 
 Sy.x 0,5627 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,577 3,577
HillSlope 1,014 1,014 
EC50 3780 3780 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 3,039 to 5,042 3,039 to 5,042
HillSlope 0,4855 to 1,768 0,4855 to 1,768 
EC50 1095 to 110218 1095 to 110218 
Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 
3
R squared 0,9388 0,9388 





  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5


























4.4 Dosis 20% 














Kontrol 0,4398 0,4380 0,4395 0,4391 
1,1994 
2302 
50 0,4314 0,4310 0,4391 0,4338 
Kontrol 0,4401 0,4384 0,4396 0,4394 
2,1774 
100 0,4302 0,4299 0,4293 0,4298 
Kontrol 0,4392 0,4393 0,4405 0,4397 
3,6012 
150 0,4291 0,4210 0,4214 0,4238 
Kontrol 0,4391 0,4398 0,4394 0,4394 
4,9913 
200 0,4220 0,4114 0,4191 0,4175 
Kontrol 0,4387 0,4395 0,4411 0,4398 
7,2766 
250 0,4125 0,4031 0,4077 0,4078 
 
Tabel L.4.4.2 Perhitungan EC50 Dosis 20% 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
50 1,699 1,994 
100 2,000 2,177 
150 2,176 3,601 
200 2,301 4,991 







Sehingga diperoleh nilai EC50: 









One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,362 
 HillSlope 1,175 
 EC50 2302 
 Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 2,873 to 4,771
 HillSlope 0,5191 to 2,236 
 EC50 746,1 to 59046 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9342 
 Sum of Squares 1,265 
 Sy.x 0,6495 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,362 3,362
HillSlope 1,175 1,175 
EC50 2302 2302 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 2,873 to 4,771 2,873 to 4,771
HillSlope 0,5191 to 2,236 0,5191 to 2,236 
EC50 746,1 to 59046 746,1 to 59046 
Goodness of Fit 







R squared 0,9342 0,9342 





  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5
 # Y values analyzed 5 
  




































4.5 Dosis 30% 














Kontrol 0,4823 0,4852 0,4829 0,4835 
2,7854 
1961 
50 0,4563 0,4721 0,4816 0,4700 
Kontrol 0,4818 0,4836 0,4839 0,4831 
3,2360 
100 0,4501 0,4742 0,4781 0,4675 
Kontrol 0,4812 0,4833 0,4835 0,4827 
4,8066 
150 0,4461 0,4658 0,4665 0,4595 
Kontrol 0,4817 0,4835 0,4834 0,4829 
8,1113 
200 0,4215 0,454 0,4556 0,4437 
Kontrol 0,4837 0,4844 0,4842 0,4841 
9,5091 
250 0,4216 0,4521 0,4405 0,4381 
 
Tabel L.4.5.2 Perhitungan EC50 Dosis 30% 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
50 1,699 2,785 
100 2,000 3,236 
150 2,176 4,807 
200 2,301 8,111 
250 2,398 9,509 
 
Sehingga diperoleh nilai EC50: 









One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,292 
 HillSlope 1,097 






Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 2,856 to 4,520
 HillSlope 0,5069 to 1,986 
 EC50 718,2 to 33123 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9372 
 Sum of Squares 2,242 
 Sy.x 0,8645 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,292 3,292
HillSlope 1,097 1,097 
EC50 1961 1961 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 2,856 to 4,520 2,856 to 4,520
HillSlope 0,5069 to 1,986 0,5069 to 1,986 
EC50 718,2 to 33123 718,2 to 33123 
Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 
3
R squared 0,9372 0,9372 





  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5



























4.6 Dosis 40% 














Kontrol 0,5598 0,5619 0,562 0,5612 
2,6964 
1220 
50 0,5417 0,5487 0,5479 0,5461 
Kontrol 0,5583 0,5621 0,5638 0,5614 
4,8569 
100 0,5395 0,5314 0,5315 0,5341 
Kontrol 0,5578 0,5624 0,562 0,5607 
6,6639 
150 0,527 0,5209 0,5222 0,5234 
Kontrol 0,5584 0,5631 0,5626 0,5614 
9,2156 
200 0,5144 0,5073 0,5072 0,5096 
Kontrol 0,5575 0,5675 0,5633 0,5628 
13,3803 
250 0,4828 0,4855 0,4941 0,4875 
 
Tabel L.4.6.2 Perhitungan EC50 Dosis 40% 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
50 1,699 2,696 
100 2,000 4,857 
150 2,176 6,664 
200 2,301 9,216 
250 2,398 13,380 
 
Sehingga diperoleh nilai EC50: 













One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,086 
 HillSlope 1,218 
 EC50 1220 
 Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 2,821 to 3,599
 HillSlope 0,7525 to 1,853 
 EC50 661,8 to 3974 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9714 
 Sum of Squares 1,950 
 Sy.x 0,8062 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 3,086 3,086
HillSlope 1,218 1,218 
EC50 1220 1220 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 2,821 to 3,599 2,821 to 3,599
HillSlope 0,7525 to 1,853 0,7525 to 1,853 
EC50 661,8 to 3974 661,8 to 3974 
Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 
3
R squared 0,9714 0,9714 









  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5
 # Y values analyzed 5 
  


















4.7 Asam Askorbat 














Kontrol 0,4830 0,4835 0,4830 0,4832 
1,3522 
4,128 
1 0,4730 0,4783 0,4786 0,4766 
Kontrol 0,4838 0,4866 0,4667 0,4790 
1,3917 
2 0,4682 0,4708 0,4781 0,4724 
Kontrol 0,4853 0,4844 0,4847 0,4848 
32,3570 
3 0,3289 0,3259 0,3290 0,3279 
Kontrol 0,4872 0,4864 0,4859 0,4865 
47,3929 
4 0,2553 0,2591 0,2534 0,2559 
Kontrol 0,488 0,4861 0,4865 0,4869 
62,4538 






Tabel L.4.7.2 Perhitungan EC50 Asam Askorbat 
Konsentrasi (ppm) Log ppm Aktivitas Antioksidan (%) 
1 0,000 1,352 
2 0,301 3,368 
3 0,477 32,357 
4 0,602 47,393 
5 0,699 62,515 
 
Sehingga diperoleh nilai EC50: 









One curve for all data sets 
P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 
Models have the same DF
Preferred model 
 
Different curve for each data 
set 
F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data 
set 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 
 LogEC50 0,6158 
 HillSlope 3,076 
 EC50 4,128 
 Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 0,5623 to 0,6853
 HillSlope 1,856 to 4,856 
 EC50 3,650 to 4,845 
 Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 3
 R squared 0,9759 
 Sum of Squares 69,68 
 Sy.x 4,819 
 Constraints 
  Bottom Bottom = 0
 Top Top = 100 
 One curve for all data sets 
  Best-fit values 
  Bottom = 0,000
 Top = 100,0 





HillSlope 3,076 3,076 
EC50 4,128 4,128 
Span = 100,0 
 95% CI (profile likelihood) 
  LogEC50 0,5623 to 0,6853 0,5623 to 0,6853
HillSlope 1,856 to 4,856 1,856 to 4,856 
EC50 3,650 to 4,845 3,650 to 4,845 
Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 
3
R squared 0,9759 0,9759 





  Bottom Bottom = 0









 Number of points 
  # of X values 5
 # Y values analyzed 5 
  




























Lampiran 5. Hasil Analisis SPSS Metode One Way ANOVA 
L.5.1 Hasil Uji Normalitas  
 
Tujuan  : Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 
Penarikan kesimpulan : Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal 
       Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 






Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
EC50 Dosis 0% ,225 3 . ,984 3 ,757 
Dosis 5% ,231 3 . ,981 3 ,733 
Dosis 10% ,368 3 . ,791 3 ,093 
Dosis 20% ,375 3 . ,774 3 ,053 
Dosis 30% ,327 3 . ,871 3 ,299 
Dosis 40% ,305 3 . ,906 3 ,406 
a. Lilliefors Significance Correction 
Kesimpulan : Keseluruhan variasi dosis memiliki nilai signifikansi > 0,05  
sehingga data terdistribusi secara normal. 
 
L.5.2 Hasil Uji Homogenitas 
Tujuan  : Untuk mengetahui apakah keenam variasi dosis mempunyai  
varian yang sama  
Penarikan kesimpulan : Signifikansi > 0,05, maka data homogen 
       Signifikansi < 0,05, maka data tidak homogen 
Test of Homogeneity of Variances 
EC50   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1,886 5 12 ,171 
 
Kesimpulan : Keseluruhan variasi dosis memiliki nilai signifikansi > 0,05  





L.5.3 Hasil Uji ANOVA 
Tujuan : Untuk mengetahui apakah keenam variasi dosis mempunyai rata-rata  
  yang sama 
Hipotesis :  H0 : Tidak ada pengaruh variasi dosis terhadap aktivitas antioksidan  
       H1 : Ada pengaruh variasi dosis terhadap aktivitas antioksidan 
       α : 0,05 
Penarikan kesimpulan : 
H0 diterima apabila nilai signifikansi > 0,05 dan Fhitung ≤ FTabel 
H0 ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 dan Fhitung > FTabel 
ANOVA 
EC50   
 
Sum of 





5 9514756,056 4,583 ,014 
Within Groups 24911369,33
3 
12 2075947,444   
Total 72485149,61
1 
17    
Kesimpulan: Nilai signifikansi < 0,05 dan nilai Fhitung (4,583) > FTabel 3,11 

















L.5.4 Post Hoc Test 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   EC50   
Tukey HSD   
(I) Dosis (J) Dosis 
Mean 
Difference (I-
J) Std. Error Sig. 





Dosis 0% Dosis 5% 2259,333 1176,420 ,436 -1692,17 6210,84 
Dosis 10% 2718,667 1176,420 ,261 -1232,84 6670,17 
Dosis 20% 4170,667
*
 1176,420 ,037 219,16 8122,17 
Dosis 30% 3694,667 1176,420 ,072 -256,84 7646,17 
Dosis 40% 5092,333
*
 1176,420 ,010 1140,83 9043,84 
Dosis 5% Dosis 0% -2259,333 1176,420 ,436 -6210,84 1692,17 
Dosis 10% 459,333 1176,420 ,999 -3492,17 4410,84 
Dosis 20% 1911,333 1176,420 ,599 -2040,17 5862,84 
Dosis 30% 1435,333 1176,420 ,819 -2516,17 5386,84 
Dosis 40% 2833,000 1176,420 ,227 -1118,50 6784,50 
Dosis 10% Dosis 0% -2718,667 1176,420 ,261 -6670,17 1232,84 
Dosis 5% -459,333 1176,420 ,999 -4410,84 3492,17 
Dosis 20% 1452,000 1176,420 ,813 -2499,50 5403,50 
Dosis 30% 976,000 1176,420 ,956 -2975,50 4927,50 
Dosis 40% 2373,667 1176,420 ,387 -1577,84 6325,17 
Dosis 20% Dosis 0% -4170,667
*
 1176,420 ,037 -8122,17 -219,16 
Dosis 5% -1911,333 1176,420 ,599 -5862,84 2040,17 
Dosis 10% -1452,000 1176,420 ,813 -5403,50 2499,50 
Dosis 30% -476,000 1176,420 ,998 -4427,50 3475,50 
Dosis 40% 921,667 1176,420 ,965 -3029,84 4873,17 
Dosis 30% Dosis 0% -3694,667 1176,420 ,072 -7646,17 256,84 
Dosis 5% -1435,333 1176,420 ,819 -5386,84 2516,17 
Dosis 10% -976,000 1176,420 ,956 -4927,50 2975,50 
Dosis 20% 476,000 1176,420 ,998 -3475,50 4427,50 
Dosis 40% 1397,667 1176,420 ,834 -2553,84 5349,17 
Dosis 40% Dosis 0% -5092,333
*
 1176,420 ,010 -9043,84 -1140,83 
Dosis 5% -2833,000 1176,420 ,227 -6784,50 1118,50 
Dosis 10% -2373,667 1176,420 ,387 -6325,17 1577,84 
Dosis 20% -921,667 1176,420 ,965 -4873,17 3029,84 









   
Dosis N 
Subset for alpha = 
0.05 
1 2 
Dosis 40% 3 1252,67  
Dosis 20% 3 2174,33  
Dosis 30% 3 2650,33 2650,33 
Dosis 10% 3 3626,33 3626,33 
Dosis 5% 3 4085,67 4085,67 
Dosis 0% 3  6345,00 























Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 























Extra virgin olive oil Serbuk kunyit 



























Filtrat hasil ekstraksi kunyit dalam 
minyak zaitun 

















Larutan DPPH 0,2 mM 
Larutan sampel setelah ditambahkan 
DPPH 
 
 
 
 
 
 
 
